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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Sejarah Tata Niaga Pupuk

Sejak awal berproduksi, pada bulan Oktober 1963 sampai dengan tahun 1967, PT. Pusri hanya sebagai produsen, sedangkan PT. Pertani sebagai pembeli tunggal yang memasarkan kepada konsumen. 


Pada tahun 1968 – 1969, pembayaran dari PT. Pertani mengalami kemacetan, sejak itu PT. Pusri mulai memasarkan sendiri dengan menggunakan jasa perusahaan – perusahaan tertentu (CV. Tulus Karya, FA Taman Safari, CV. Tiga Daya dan CV. Toyamas).

Tahun 1970, unit pemasaran PT. Pusri dibentuk dengan fungsinya mendistribusikan dan menyalurkan sarana produksi pertanian. Tahun 1970 – 1971, mulai dibentuk KPW di beberapa propinsi antara lain Jatim, Jateng, Jabar, Sumsel, Sumut dan Sulsel. Pembentukan ini berhubungan dengan ditetapkannya PT. Pusri sebagai distributor/ importir pupuk TSP dan Urea untuk memenuhi program BIMAS/ INMAS tanaman pangan sesuai surat Mentan/ketua BP. Bimas No. 380/KP/UM/7/70 tanggal 17 Juli 1970 bersama – sama dengan importir atau distributor lainnya yaitu PN. Pertamina, PT. Panca Niaga, PT. Cipta Niaga, PT. Intrada, PT. Lamtoro Agung dan PT. Jaya Niaga. PT. Pusri diharuskan bertanggung jawab atas kelancaran penyediaan pupuk. 

Berdasarkan Keputusan Pemerintah No. 56/KP/II/1979 tanggal 15 Februari 1979, PT. Pusri ditunjuk sebagai Distributor Nasional untuk seluruh jenis pupuk bersubsidi  (Urea, TSP dan DAP). Fungsinya mendistribusikan dan menyalurkan pupuk bersubsidi baik produksi dalam negeri maupun impor untuk kebutuhan sektor pertanian sampai Lini IV. Dalam perjalanan waktu, jenis pupuk ditambah dengan pupuk ZA, KCL, ZK, KS, KNO3, dan SP – 36.

Pelaksanaan atas SK Menteri Perdagangan dan Koperasi Nomor: 56/KP/II/1979 diatur lebih rinci dalam Surat Keputusan No. 004/Dagri /Kp/II/1979.

Surat keputusan Menteri Perdagangan dan Koperasi No. 91/KP/III/83 mengatur tentang Ketentuan Pengadaan dan Penyaluran Pupuk serta Pestisida untuk Sektor BIMAS dan Non BIMAS. Penyaluran pupuk Urea, TSP, DAP, ZA dan KCL yang berasal dari produsen dalam negeri maupun impor untuk kebutuhan BIMAS / INMAS dan non BIMAS merupakan tanggung jawab PT. Pusri, sedangkan KUD / PUSKUD ditunjuk sebagai penyalur dari Lini III ke Lini IV mulai MT 1983. 

SK Menteri Perdagangan No. 1075/KP/VIII/84 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk serta Pestisida Bersubsidi. PT. Pusri masih bertanggung jawab dalam pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi. Prioritas penyalur yang ditunjuk oleh PT. Pusri adalah Koperasi, Persero Niaga dan Swasta. Jika penyalur tersebut tidak dapat memenuhi tanggung jawabnya, PT. Pusri berkewajiban melaksanakan penyaluran sampai ke Lini IV. 

SK Menteri Perdagangan No. 61/KP/2/1988 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk serta Pestisida Bersubsidi. Penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini III ke Lini IV dilakukan oleh KUD penyalur yang ditunjuk oleh PT. Pusri.

Keputusan bersama Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri dan Direktur Jenderal Bina Usaha Koperasi No. 03/DAGRI/KP/II/1988 dan No. 60/BUK/SKB/II/1988 tanggal 29 Februari 1988 tentang Pelaksanaan Keputusan Menteri Perdagangan No. 61/KP/II/1988 mengenai Pengadaan dan Penyaluran Pupuk serta Pestisida Bersubsidi. KUD penyalur untuk pupuk dan pestisida bersubsidi adalah KUD yang telah mendapat rekomendasi dari Direktur Jenderal Bina Usaha Koperasi / Pejabat yang ditunjuk.

SK Menteri Perdagangan No. 60/KP/IV/1989 tanggal 01 April 1989 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi. Pupuk bersubsidi digunakan untuk keperluan Intensifikasi dan Non Intensifikasi. Pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari dalam negeri dari Lini I maupun Impor dari Lini II sampai dengan Lini IV menjadi tanggung jawab PT. Pusri. Dalam hal penyaluran pupuk dari Lini III ke Lini IV, dilakukan oleh KUD penyalur.

Pelaksanaan dari SK No. 60/KP/IV/1989 diatur dalam Surat Keputusan Bersama Direktur Jendral Perdagangan Dalam Negeri dan Direktur Jenderal Bina Usaha Koperasi No. 02/DAGRI/KP/IV/1989 dan No. 117/ SKB/BUK/IV/1989.

Melalui Keputusan Pemerintah No. 831/KMK.016/1993 tanggal 16 Oktober 1993 jenis pupuk KCL, KS, ZK, dan KNO3 tidak disubsidi lagi oleh Pemerintah. 
Melalui Keputusan No. 495/KMK.016/1994 tanggal 08 Oktober 1994, dinyatakan bahwa jenis pupuk ZA dan TSP/SP-36 tidak disubsidi lagi oleh Pemerintah.

SK Menteri Perdagangan No. 182/KP/VIII/95 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk untuk Tanaman Pangan. SK ini mencabut Keputusan Menteri Perdagangan No. 60/KP/IV/1989 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi. Pupuk yang diatur adalah  Urea, TSP/SP-36 dan ZA. PT. Pusri bertanggung jawab terhadap Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Urea, sedangkan PT. Petrokimia Gresik bertanggung jawab atas pengadaan dan penyaluran pupuk TSP/SP-36 dan ZA, mulai dari Lini I sampai Lini IV. PT. Pusri dan PT. Petrokimia Gresik bekerjasama dengan produsen / importir pupuk dalam pengadaan dan penyaluran pupuk tersebut. 

SK Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 38/MPP/Kep/3/96 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk untuk Sektor Pertanian. Tanggung jawab atas  pengadaan dan penyaluran pupuk urea, TSP/SP-36 dan ZA  dari Lini I sampai dengan IV untuk Sub Sektor Tanaman Pangan dilaksanakan oleh PT. Pusri. KUD penyalur ditunjuk oleh PT. Pusri, sedangkan KUD pengecer dan pengecer ditunjuk oleh KUD penyalur dengan persetujuan PT. Pusri. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 28/1997 tanggal 07 Agustus 1997 dibentuk holding BUMN pupuk yang terdiri dari PT. Pusri, PT. Pupuk Iskandar Muda (PT. PIM), PT. Pupuk Kujang, PT. Petrokimia Gresik dan PT. Pupuk Kaltim. Kegiatan distribusi dan pemasaran pupuk tetap dilaksanakan oleh PT. Pusri.

Melalui Keputusan Pemerintah No. 207/KMK.016/1998 tanggal 9 April 1998, disebutkan bahwa jenis pupuk ZA dan SP-36 untuk sektor pertanian disubsidi lagi oleh pemerintah. 

SK Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 378/MPP/Kep/8/1998 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk untuk Sektor Pertanian. Pupuk bersubsidi (urea, SP-36,  ZA dan KCl) untuk tanaman pangan, perikanan, peternakan, dan perkebunan rakyat merupakan barang dalam  pengawasan. PT. Pusri sebagai pelaksana dan penanggung jawab atas pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini I sampai IV. Produsen pupuk wajib mencantumkan tulisan “bersubsidi” pada sisi depan kantong pupuk.

Melalui media elektronik pada tanggal 1 Desember 1998 Menteri Pertanian RI mengumumkan bahwa tata niaga pupuk tidak diatur lagi dan subsidi pupuk dihapuskan. Namun melalui Keputusan Pemerintah No. 26/MPP/Kep/1999 tanggal 14 Januari 1999, PT. Pusri masih ditunjuk sebagai penanggung jawab pengadaan dan penyaluran serta ketersediaan stok pupuk urea, SP-36,  ZA dan KCl bagi petani tanaman pangan di daerah – daerah yang sulit dijangkau sesuai Ketetapan Menteri Pertanian. Tambahan biaya distribusi dimintakan kepada Menteri Keuangan. PT. Pusri (holding) masih mengambil posisi berkepihakan pada kepentingan petani. 

 Untuk membantu pabrik pupuk urea agar dapat berproduksi secara berkesinambungan, pemerintah memberikan fasilitas IGD (Insentif Gas Domestik) kepada PT. Pusri, PT. Pupuk Kaltim, dan PT. Pupuk Kujang melalui Surat Menteri Keuangan Nomor : S-588/MK.017/2000 tanggal 24 November 2000 dan Surat No. S-650/MK.017/2000 tanggal 26 Desember 2000.

Harga gas yang menjadi beban PT. Pusri  (Pusri IB, II, III, dan IV), PT. Pupuk Kaltim atas konsumsi gas tambahan (volume melebihi kontrak) pada Kaltim I, II, dan III serta PT. Pupuk Kujang adalah sebesar US$ 1,3 per MMBTU.

Pemerintah mengatur kembali tata niaga pupuk urea melalui keputusan Menperindag Nomor : 93/MPP/Kep/3/2001 tanggal 14 Maret 2001 tentang pengadaan dan penyaluran pupuk urea untuk sektor pertanian. Penyaluran pupuk urea untuk tanaman pangan, perikanan, peternakan, dan perkebunan rakyat dilaksanakan oleh unit niaga PT. Pusri, produsen, distributor dan pengecer. SK ini juga memuat tentang persyaratan sebagai distributor.

Surat Keputusan (SK) Menperindag No. 70/MPP/Kep/2/2003 tanggal 11 Februari 2003 telah mengatur kembali pola Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian, yaitu dengan pola rayonisasi distribusi pupuk bagi produsen pupuk. 

Dalam hal ini, Menperindag menetapkan PT. Pupuk Iskandar Muda (PT. PIM) bertanggung jawab terhadap distribusi pupuk urea ke Propinsi Nangroe Aceh Darussalam (NAD) dan Sumatera Utara.

PT. Pupuk Sriwidjaja (Pusri) bertanggung jawab atas distribusi pupuk ke Propinsi Sumatera Barat, Jambi, Riau, Bengkulu, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Lampung Banten, DKI Jakarta, Jawa Tengah, DIY, dan Kalimantan Barat. 

Sedangkan PT. Pupuk Kujang mendistribusikan ke Propinsi Jawa Barat dan PT. Petrokimia Gresik (Petroges) Ke propinsi Jawa Timur. Sementara PT. Pupuk Kaltim (PKT) mendistribusikannya ke Propinsi Bali, NTB, NTT, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Selatan, Maluku, Maluku utara, dan Papua.

Kemudian menyusul Surat Keputusan Nomor : 306/MPP/Kep/4/2003 yang mengatur tentang perubahan atas Keputusan Menteri Perindustian dan  Perdagangan No. 70/MPP/Kep/2/2003 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian. SK ini mengatur tentang syarat – syarat bagi importir serta tata cara pengadaan pupuk bersubsidi dan non subsidi melalui impor.

Dalam rangka lebih meningkatkan kelancaran pengadaan dan pendistribusian pupuk bersubsidi, maka pemerintah menerbitkan Surat Keputusan No. 356/MPP/Kep/5/2004 tanggal 27 Mei 2004 yang menegaskan kembali tanggung jawab masing – masing produsen, distributor dan pengecer serta pengawasan terhadap pelaksanaanya dilapangan.

4.2 Sejarah PT Pupuk Kujang
4.2.1 Sejarah Umum

Pada tahun 1960, pemerintah mencanangkan pelaksanaan program peningkatan produksi pertanian dalam rangka usaha swasembada pangan. Demi suksesnya program pemerintah ini, maka kebutuhan akan pupuk merupakan satu syarat mutlak yang harus terpenuhi mengingat produksi Pusri 1 (satu) pada waktu itu diperkirakan tidak akan mencukupi. Menyusul ditemukannya beberapa sumber gas alam dibagian utara jawa barat, munculah gagasan untuk membangun pabrik pupuk jenis urea di Jawa Barat.
Tanggal 9 juni 1975, didirikanlah PT. Pupuk Kujang, yang merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dilingkungan departemen perindustrian yang mengemban tugas untuk membangun pabrik urea dikawasan utara jawa Barat, tepatnya dikawasan desa Dawuan, Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.
Bulan juli 1976, pembangunan pabrik mulai dilakukan dengan kontraktor utama Kellog Overseas Corporation (USA) dan Tokyo Engineering Corporation (Jepang) sebagai sub kontraktor. Pembangunan berjalan mulus, sehingga pada tanggal 7 November 1978 pabrik sudah mulai beroperasi dan berproduksi dengan kapasitas 570.000 ton / tahun, pembangunan pabrik ini lebih cepat tiga bulan dari yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tanggal 12 Desember 1978, Suharto yang pada masa itu menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia yang ke-2 meresmikan pembukaan pabrik dan pada tanggal 4 April 1979 PT. Pupuk Kujang Memulai dengan operasi komersilnya. 
4.2.2 Letak Geografis Perusahaan


Secara administratif PT. Pupuk Kujang terletak di desa Dawuan, kecamatan Cikampek, kabupaten Karawang, Jawa Barat. Luas kawasan industri Kujang Cikampek adalah 500 Ha. Beberapa pertimbangan yang menjadi dasar pemilihan lokasi pembangunan pabrik ini adalah :

· Dekat dengan sumber tenaga listrik di Jatiluhur

· Dekat dengan sumber bahan baku gas alam di Cimalayan

· Dekat dengan sumber air tawar di waduk Curug, sebelah waduk jatiluhur

· Tersedianya jalur angkutan darat, seperti jalan raya dan rel kereta api

· Dekat dengan sumber penyediaan bahan-bahan bangunan

· Terdapat sungai pembuangan limbah di Cikaranggelam

· Berada ditengah-tengah daerah pemasaran pupuk
PT. Pupuk Kujang terletak pada 60 0 20, - 60 0 30, Lintang Selatan dan 1060 – 106 0 50, Bujur Timur. Merupakan tanah bekas perhutani yang sudah tidak produkktif lagi. kondisi Daerah lokasi pabrik dan sekitarnya relative rata. Lokasi pabrik berada di jalur utama pantai utara, baik jalur jalan raya maupun kereta api. 
Batas-batas wilayah pabrik adalah sebsgai berikut :

· Batas sebelah utara, Jalan raya lintas utara

· Batas sebelah selatan, Jalan Tol Jakarta – Cikampek

· Batas sebelah barat, Kampung Kalihurip/Desa Kemuning

· Batas sebelah timur, Jalan Tol Kalihurip
Kawasan pabrik terdiri dari pabrik urea, pabrik Ammonia dan unit pengantongan yang tersusun berdasarkan keterkaitan proses. Kawasan Industri Kujang Cikampek berada dekat dengan kawasan pabrik, dengan tujuan agar memudahkan dalam penyediaan bahan baku dan utilitan yang dikirim dari kawasan pabrik. Sementara perkantoran dan perumahan berada agak jauh dari lokasi pabrik supaya tidak terganggu oleh suasana pabrik.

4.2.3 Visi, Misi Dan Budaya Perusahaan 
1. Visi Perusahaan 

‘Menjadi industri pendukung pertanian dan petrokimia yang efisien dan kompetitif di pasar global.’ 

2. Misi Perusahaan 

· Mendukung Program Ketahanan Pangan Nasional. 

· Mengembangkan Industri Petrokimia skala global yang berbasis Sumber Daya Alam yang ramah lingkungan 

· Memberdayakan Masyarakat Sekitar Perusahaan Melalui Program Kemitraan & Bina Lingkungan
3. Budaya Perusahaan

· Profesionalisme individu/tenaga kerja, kebersamaan dan kerjasama di dalam setiap pelaksanaan tugas, kerja keras dan cerdas dengan disiplin tinggi untuk peningkatan efisiensi dan produktivitas

· Responsif dan adaptif untuk menghasilkan produk dan jasa yang bermutu
· Selalu mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja

· Tetap mempedulikan lingkungan

· Berorientasi pada kepuasan pelanggan dan stake holder lainnya
4.2.4 Proses Produksi
Bahan baku utama pada proses produksi urea adalah gas alam, air dan udara. Gas alam, air dan udara diproses untuk memproduksi nitrogen (N2), hidrogen (H2) dan karbondioksida (CO2), gas nitrogen dan hidrogen diproses untuk memproduksi ammonia, ammonia dan karbondioksida dilanjutkan pengolahannya ke unit urea untuk memperoleh urea butiran dengan diameter 1 – 2 mm.
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Gambar 4.1 The process production flow of ammonia and urea 

4.2.5 Struktur Organisasi Dan Uraian Tugas PT. Pupuk Kujang 

Struktur organisasi merupakan unsur yang sangat penting dalam menerapkan cara-cara pengawasan yang efektif dan sebagai dasar dalam pelimpahan wewenang, tugas serta tanggung jawab masing-masing mata rantai organisasi. Didalam perusahaan yang besar, pengawasan harus betul-betul diperhatikan guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Pelimpahan setiap wewenang harus jelas, sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran tanggung jawab yang nantinya akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Untuk itu, maka PT. Pupuk Kujang berupaya untuk menerapkan cara-cara pelimpahan tugas, wewenang serta tanggung jawab dalam suatu struktur organisasi perusahaan, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Unsur pimpinan adalah direksi yang terdiri atas :

· Direktur Utama

Bertugas mengatur dan mengkoordinir direktur-direktur, mengkoordinir unit-unit kerja / fungsi-fungsi yang berada dibawah kompartemen sekretariat dan staf.

· Direktur Teknik dan Pengembangan 

· Direktur Produksi 

· Direktur Keuangan dan Komersil 

· Direktur umum Sumber Daya Manusia

b. Unsur pembantu pimpinan adalah kompartemen yang terdiri dari kepala 

c. Unsur pelaksana adalah divisi yang melakukan tugas operasional

d. Unsur penunjang adalah biro yang mendukung pelaksana operasional perusahaan  

e. Unsur pengawas adalah pengawas yang terdapat dalam perusahaan yang mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan dilapangan
Sedangkan untuk dewan komisaris dan dewan direksi terdiri dari :

1. Dewan Komisaris 

· DR. Achmad Rochyadi (Komisaris Utama) 

· DR. Ir. Achmad Suryana (Komisaris) 

· Deddy Surjadi, SE (Komisaris) 

· Drs Rahmat Slamet (Komisaris) 

· Ir. Agus Tjahajana, SE, MSc (Komisaris)

2. Dewan Direksi 

· Drs. Aas Asikin Idat. Ak. MM (Direktur Utama) 

· Ir. Supodo Damar Setiadi. MM ( Direktur Produksi) 

· Ir. Muhammad Husein (Direktur Teknik & Pengembangan) 

· Drs. A. Tossin Sutawikara. Ak. MM (Direktur Keuangan) 

· Ir. Ade Suryanti. MM (Direktur SDM & Umum)

Dewan direksi bertanggung jawab kepada dewan komisaris yang mewakili pemerintah sebagai pemegang saham melalui departemen pertanian, departemen perindustrian dan perdagangan serta departemen keuangan. Dewan direksi membawahi empat kompartemen dan staf, selanjutnya kompartemen membawahi kepala divisi/biro dan seterusnya. Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi PT Pupuk Kujang dapat dilihat gambar dibawah ini :

.
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STRUKTUR ORGANISASI PT. PUPUK KUJANG


Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT Pupuk Kujang

4.3 Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah struktur distribusi, data kebutuhan pupuk bulan Oktober – Desember 2007, status persedian, data jarak gudang distributor Karawang  ke kios resmi dan jarak dari kios resmi satu  ke kios resmi yang lain, serta jumlah dan kapasitas moda angkutan.

4.3.1 Struktur Distribusi
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Gambar 4.3 Struktur Distribusi Pupuk
4.3.2 Bill Of Distribution

Bill Of Distribution menggambarkan struktur distribusi PT. Pupuk Kujang, yang dapat dilihat pada tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Bill Of Distribution
	No
	Level
	Deskripsi
	Satuan

	1
	0
	PT. Pupuk Kujang
	Ton

	2
	.1
	Gudang Bandung
	Ton

	3
	.1
	Gudang Bogor
	Ton

	4
	.1
	Gudang Cianjur 
	Ton

	5
	.1
	Gudang Indramayu
	Ton

	6
	.1
	Gudang Sukabumi
	Ton

	7
	.1
	Gudang Subang
	Ton

	8
	.1
	Gudang Bekasi
	Ton

	9
	.1
	Gudang Purwakarta
	Ton

	10
	.1
	Gudang Karawang
	Ton

	11
	..2
	Distributor PT. Reza Putra
	Ton

	12
	..2
	Distributor PT. Bumi Persada Sejati
	Ton

	13
	..2
	Distributor PT. Muara Teguh Persada
	Ton

	14
	..2
	Distributor PT. Angkasa Raya Christa
	Ton

	15
	..2
	Distributor PT. Pertani Jawa Barat
	Ton

	16
	..2
	Distributor PT. Pupuk Sriwidjaya
	Ton

	17
	..2
	Distributor PT. Tani Mas Unggul
	Ton

	18
	..2
	Distributor PT. Selini Sinar Shakti
	Ton

	19
	..2
	Distributor PT. Insan Sentosa Prima
	Ton

	20
	..2
	Distributor PT. Inahovtraco
	Ton

	21
	..2
	Distributor PT. Dinamika kembar Utama
	Ton

	22
	..2
	Distributor PT. Gemilang Gaisindo
	Ton

	23
	…3
	Kios Esbi
	Ton

	24
	…3
	Kios Subur
	Ton

	25
	…3
	Kios Ditha Tani Jaya
	Ton

	26
	…3
	Kios Mekar Jaya
	Ton

	27
	…3
	Kios "BT 15"
	Ton

	28
	…3
	Kios Holil TM
	Ton

	29
	…3
	Kios Kurnia Tani
	Ton

	30
	…3
	Kios Sahabat Tani Makmur 
	Ton

	31
	…3
	Kios KKT Sri Mukti
	Ton

	32
	…3
	Kios Regita Jaya
	Ton

	33
	…3
	Kios Tugu Sejahtera
	Ton

	34
	…3
	Kios Dede Jaya Tani
	Ton

	35
	…3
	Kios Sinar Pusaka Tani
	Ton

	Lanjutan Tabel 4.1a Bill Of Distribution

	36
	…3
	Kios Tani Makmur
	Ton

	37
	…3
	Kios Dua Putri
	Ton

	38
	…3
	Kios Mutiara Tani
	Ton

	39
	…3
	Kios "Sembilan"
	Ton

	40
	…3
	Kios Hana
	Ton

	41
	…3
	Kios Sinar Tani
	Ton

	42
	…3
	Kios Mitra Mekar Tani
	Ton

	43
	..2
	Distributor PT. Puskud Jabar
	Ton

	44
	…3
	Kios Aditya Tani
	Ton

	45
	…3
	Kios Tani Mekar
	Ton

	46
	…3
	Kios Muara Tani
	Ton

	47
	…3
	Kios Hikmah Tani
	Ton

	48
	…3
	Kios Barokah Tani
	Ton

	49
	…3
	Kios Faiq Tani
	Ton

	50
	…3
	Kios Tani Makmur
	Ton

	51
	…3
	Kios Dewi Jaya
	Ton

	52
	…3
	Kios Liswan Tani
	Ton

	53
	…3
	Kios Sinar Tani
	Ton

	54
	…3
	Kios Subur Tani
	Ton

	55
	…3
	Kios Kharisma Tani
	Ton

	56
	…3
	Kios Rezza Tani
	Ton

	57
	…3
	Kios Bintang Mandiri
	Ton

	58
	…3
	Kios Tani Rahayu
	Ton

	59
	…3
	Kios PPK
	Ton

	60
	…3
	Kios Tani Sepakat
	Ton

	61
	…3
	Kios Tani Baru
	Ton

	62
	…3
	Kios Sri Rahayu
	Ton

	63
	…3
	Kios Hasanah Tani
	Ton


4.3.3 Data Kebutuhan Pupuk

Data kebutuhan pupuk diperoleh dari data pengeluaran pupuk di wilayah Karawang selama selama bulan Oktober sampai bulan Desember 2007, yaitu kebutuhan pupuk dari tiap lokasi pada level terbawah, sehingga kebutuhan level yang diatasnya menjadi jumlah dari tiap level dibawahnya. 
Pada penelitian yang dilakukan, data kebutuhan pupuk terdiri dari :

1. Data kebutuhan pupuk kios resmi binaan PT. Gemilang Gaisindo dan PT. Puskud di wilayah Karawang 
2. Data kebutuhan pupuk tiap distributor yaitu PT. Reza Putra, PT. Bumi Persada Sejati, PT. Muara Teguh Persada, PT. Angkasa Raya Christa, PT. Pertani Jawa Barat, PT. Tani Mas Unggul, PT. Pupuk Sriwidjaya, PT. Selini Sinar Shakti, PT. Insan Sentosa Prima, PT. Inahovtraco dan PT. Dinamika kembar Utama.
3. Data kebutuhan pupuk tiap gudang Kabupaten yaitu Bandung, Bogor, Cianjur, Indramayu, Sukabumi, Subang, Bekasi dan Purwakarta.
Data kebutuhan pupuk periode bulan Oktober sampai bulan Desember 2007 untuk masing – masing Kios binaan, distributor dan gudang Kabupaten dapat dilihat pada tabel 4.2, tabel 4.3, tabel 4.4 dan tabel 4.5  :

Tabel 4.2 Data Kebutuhan Pupuk Kios Resmi Binaan PT. Gemilang Gaisindo Periode Oktober - Desember 2007
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Tabel 4.3 Data Kebutuhan Pupuk Kios Resmi Binaan PT. Puskud Jabar Periode Oktober - Desember 2007
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Tabel 4.4 Data Kebutuhan Pupuk Distributor Periode Oktober - Desember 2007
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Tabel 4.5 Data Kebutuhan Pupuk Gudang Kabupaten (Lini III) Periode Oktober - Desember 2007
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4.3.4 Status Persediaan
Data status persediaan terdiri dari on hand, safety stock, Order Policy, lead time dan Lot Size yang dapat dilihat pada tabel 4.6 :
Tabel 4.6 Status Persediaan
	No
	Deskripsi
	Status Persedian

	
	
	On Hand (Ton)
	Safety Stock (Ton)
	Order Policy
	Lead Time
	Lot Size (Ton)

	1
	PT. Pupuk Kujang
	2000
	4281
	LFL
	5 Hari
	10

	2
	Gudang Bandung
	265
	281
	LFL
	3 Hari
	10

	3
	Gudang Bogor
	340
	250
	LFL
	3 Hari
	10

	4
	Gudang Cianjur 
	205
	301
	LFL
	3 Hari
	10

	5
	Gudang Indramayu
	350
	295
	LFL
	3 Hari
	10

	6
	Gudang Sukabumi
	304
	362
	LFL
	3 Hari
	10

	7
	Gudang Subang
	322
	285
	LFL
	3 Hari
	10

	8
	Gudang Bekasi
	173
	232
	LFL
	3 Hari
	10

	9
	Gudang Purwakarta
	99
	126
	LFL
	3 Hari
	10

	10
	Gudang Karawang
	120
	431
	LFL
	3 Hari
	10

	11
	Distributor PT. Reza Putra
	32
	58
	LFL
	1 Hari
	6

	12
	Distributor PT. Bumi Persada Sejati
	44
	71
	LFL
	1 Hari
	6

	13
	Distributor PT. Muara Teguh Persada
	51
	92
	LFL
	1 Hari
	6

	14
	Distributor PT. Angkasa Raya Christa
	35
	64
	LFL
	1 Hari
	6

	15
	Distributor PT. Pertani Jawa Barat
	79
	107
	LFL
	1 Hari
	6

	16
	Distributor PT. Pupuk Sriwidjaya
	79
	126
	LFL
	1 Hari
	6

	17
	Distributor PT. Tani Mas Unggul
	36
	62
	LFL
	1 Hari
	6

	18
	Distributor PT. Selini Sinar Shakti
	59
	89
	LFL
	1 Hari
	6

	19
	Distributor PT. Insan Sentosa Prima
	27
	62
	LFL
	1 Hari
	6

	20
	Distributor PT. Inahovtraco
	32
	69
	LFL
	1 Hari
	6

	21
	Distributor PT. Dinamika kembar Utama
	68
	107
	LFL
	1 Hari
	6

	22
	Distributor PT. Gemilang Gaisindo
	25
	123
	LFL
	1 Hari
	6

	23
	Kios Esbi
	0
	25
	LFL
	1 Hari
	1

	24
	Kios Subur
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	25
	Kios Ditha Tani Jaya
	0
	19
	LFL
	1 Hari
	1

	26
	Kios Mekar Jaya
	0
	12
	LFL
	1 Hari
	1

	27
	Kios "BT 15"
	0
	16
	LFL
	1 Hari
	1

	28
	Kios Holil TM
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	29
	Kios Kurnia Tani
	0
	19
	LFL
	1 Hari
	1

	30
	Kios Sahabat Tani Makmur 
	0
	17
	LFL
	1 Hari
	1

	31
	Kios KKT Sri Mukti
	0
	15
	LFL
	1 Hari
	1

	32
	Kios Regita Jaya
	0
	8
	LFL
	1 Hari
	1

	33
	Kios Tugu Sejahtera
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	34
	Kios Dede Jaya Tani
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	35
	Kios Sinar Pusaka Tani
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	36
	Kios Tani Makmur
	0
	21
	LFL
	1 Hari
	1

	Lanjutan Tabel 4.6a Status Persediaan

	37
	Kios Dua Putri
	0
	17
	LFL
	1 Hari
	1

	38
	Kios Mutiara Tani
	0
	24
	LFL
	1 Hari
	1

	39
	Kios Kios "Sembilan"
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	40
	Kios Hana
	0
	24
	LFL
	1 Hari
	1

	41
	Kios Sinar Tani
	0
	17
	LFL
	1 Hari
	1

	42
	Kios Mitra Mekar Tani
	0
	19
	LFL
	1 Hari
	1

	43
	Distributor PT. Puskud Jabar
	30
	117
	LFL
	1 Hari
	6

	44
	Kios Aditya Tani
	0
	27
	LFL
	1 Hari
	1

	45
	Kios Tani Mekar
	0
	33
	LFL
	1 Hari
	1

	46
	Kios Muara Tani
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	47
	Kios Hikmah Tani
	0
	25
	LFL
	1 Hari
	1

	48
	Kios Barokah Tani
	0
	12
	LFL
	1 Hari
	1

	49
	Kios Faiq Tani
	0
	5
	LFL
	1 Hari
	1

	50
	Kios Tani Makmur
	0
	10
	LFL
	1 Hari
	1

	51
	Kios Dewi Jaya
	0
	7
	LFL
	1 Hari
	1

	52
	Kios Liswan Tani
	0
	25
	LFL
	1 Hari
	1

	53
	Kios Sinar Tani
	0
	31
	LFL
	1 Hari
	1

	54
	Kios Subur Tani
	0
	9
	LFL
	1 Hari
	1

	55
	Kios Kharisma Tani
	0
	8
	LFL
	1 Hari
	1

	56
	Kios Rezza Tani
	0
	10
	LFL
	1 Hari
	1

	57
	Kios Bintang Mandiri
	0
	5
	LFL
	1 Hari
	1

	58
	Kios Tani Rahayu
	0
	12
	LFL
	1 Hari
	1

	59
	Kios PPK
	0
	16
	LFL
	1 Hari
	1

	60
	Kios Tani Sepakat
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	61
	Kios Tani Baru
	0
	12
	LFL
	1 Hari
	1

	62
	Kios Sri Rahayu
	0
	14
	LFL
	1 Hari
	1

	63
	Kios Hasanah Tani
	0
	31
	LFL
	1 Hari
	1


4.3.5 Data Jarak Transportasi 

Data jarak transportasi merupakan besarnya jarak dari gudang distributor ke tiap kios dan jarak dari kios resmi satu  ke kios resmi yang lain di wilayah Karawang, dengan asumsi jarak kios-1 ke kios-2 sama dengan jarak kios-2 ke kios-1. Jarak tersebut digunakan pada perhitungan Saving Matrix.
Tabel 4.7 Data Jarak Gudang Distributor ke tiap Kios Resmi Binaan PT. Gemilang Gaisindo ke tiap Kios

	Jarak (km)

	
	G
	K-1
	k-2
	K-3
	K-4
	K-5
	K-6
	K-7
	K-8
	K-9
	K-10
	K-11
	K-12
	K-13
	K-14
	K-15
	K-16
	K-17
	K-18
	K-19
	K-20

	G
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-1
	12
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-2
	14.5
	3.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-3
	15
	4
	0.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-4
	14.2
	2.2
	5.7
	6.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-5
	17
	6
	2.5
	2
	8.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-6
	12.5
	0.5
	4
	4.5
	2.7
	4.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-7
	12.3
	1.3
	5.3
	5.8
	3.5
	4.7
	0.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-8
	15.8
	4.3
	1.3
	0.8
	6.5
	1.2
	1.8
	5.6
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-9
	17.5
	6.5
	3
	2.5
	8.7
	0.5
	4.8
	7.8
	1.7
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-10
	14.8
	3.8
	0.3
	0.8
	6
	2.2
	7
	5.1
	1
	2.7
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-11
	25.5
	15.3
	18.8
	19.3
	13.1
	21.3
	14.8
	16.6
	19.6
	10.3
	19.1
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-12
	26.5
	9.1
	12.6
	13.1
	6.9
	15.1
	8.6
	10.4
	13.4
	21.8
	12.9
	7.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-13
	22.2
	12.2
	15.7
	16.2
	10
	18.2
	11.7
	13.5
	16.5
	15.6
	16
	3.1
	4.1
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-14
	17.2
	7.5
	11
	11.5
	5.3
	13.5
	7
	8.8
	11.8
	18.7
	11.3
	9
	2.9
	4.9
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-15
	30
	12
	15.5
	16
	9.8
	18
	11.5
	13.3
	16.3
	14
	15.8
	10.7
	3.5
	7.7
	6.4
	0
	 
	 
	 
	 
	 

	K-16
	21.2
	12.3
	15.8
	16.3
	10.1
	18.3
	11.8
	13.6
	16.6
	18.5
	16.1
	3
	5.2
	1.1
	4.2
	8.8
	0
	 
	 
	 
	 

	K-17
	29.5
	11.5
	15
	15.5
	9.3
	17.5
	11
	12.8
	15.8
	18.8
	15.3
	10.2
	3
	7.2
	5.9
	0.5
	8.3
	0
	 
	 
	 

	K-18
	29.5
	12.1
	15.6
	16.1
	9.9
	18.1
	11.6
	13.4
	16.4
	18
	15.9
	12.5
	4.5
	8.7
	7.4
	2
	9.8
	1.5
	0
	 
	 

	K-19
	18.7
	6
	9.5
	10
	3.8
	12
	5.5
	7.3
	10.3
	18.6
	9.8
	11.7
	4.4
	6.4
	1.5
	7.9
	7.5
	7.4
	8.9
	0
	 

	K-20
	19.2
	6.5
	10
	10.5
	4.3
	12.5
	6
	7.8
	10.8
	12.5
	10.3
	12.2
	4.9
	6.9
	2
	8.4
	8
	7.9
	9.4
	0.5
	0


Tabel 4.8 Data Jarak Gudang Distributor ke tiap Kios Resmi Binaan PT. Puskud Jabar ke tiap Kios
	Jarak (km)

	
	G
	K-1
	k-2
	K-3
	K-4
	K-5
	K-6
	K-7
	K-8
	K-9
	K-10
	K-11
	K-12
	K-13
	K-14
	K-15
	K-16
	K-17
	K-18
	K-19
	K-20

	G
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-1
	20
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-2
	21.5
	10.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-3
	23.5
	12.5
	9
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-4
	6.2
	10.2
	13.7
	14.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-5
	25
	14
	10.5
	10
	16.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-6
	17.5
	5.5
	9
	9.5
	7.7
	9.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-7
	19.3
	8.3
	12.3
	12.8
	10.5
	11.7
	7.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-8
	13.8
	2.3
	10.3
	9.8
	15.5
	10.2
	10.8
	14.6
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-9
	22.5
	11.5
	8
	7.5
	13.7
	5.5
	9.8
	12.8
	6.7
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-10
	23.1
	12.1
	8.6
	9.1
	14.3
	10.5
	15.3
	13.4
	9.3
	11
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-11
	34.2
	24
	27.5
	28
	21.8
	30
	23.5
	25.3
	28.3
	19
	27.8
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-12
	24
	6.6
	10.1
	10.6
	4.4
	12.6
	6.1
	7.9
	10.9
	19.3
	10.4
	4.7
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-13
	26.2
	16.2
	19.7
	20.2
	14
	22.2
	15.7
	17.5
	20.5
	19.6
	20
	7.1
	8.1
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-14
	26.5
	16.8
	20.3
	20.8
	14.6
	22.8
	16.3
	18.1
	21.1
	28
	20.6
	18.3
	12.2
	14.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	K-15
	22.8
	4.8
	8.3
	8.8
	2.6
	10.8
	4.3
	6.1
	9.1
	6.8
	8.6
	3.5
	10.7
	14.9
	13.6
	0
	 
	 
	 
	 
	 

	K-16
	29.2
	20.3
	23.8
	24.3
	18.1
	26.3
	19.8
	21.6
	24.6
	26.5
	24.1
	11
	13.2
	9.1
	12.2
	16.8
	0
	 
	 
	 
	 

	K-17
	26.5
	8.5
	12
	12.5
	6.3
	14.5
	8
	9.8
	12.8
	15.8
	12.3
	7.2
	6
	10.2
	8.9
	3.5
	11.3
	0
	 
	 
	 

	K-18
	33
	15.6
	19.1
	19.6
	13.4
	21.6
	15.1
	16.9
	19.9
	21.5
	19.4
	16
	8
	12.2
	10.9
	5.5
	13.3
	5
	0
	 
	 

	K-19
	22
	9.3
	12.8
	13.3
	7.1
	15.3
	8.8
	10.6
	13.6
	21.9
	13.1
	15
	7.7
	9.7
	4.8
	11.2
	10.8
	10.7
	12.2
	0
	 

	K-20
	28.9
	16.2
	19.7
	20.2
	14
	22.2
	15.7
	17.5
	20.5
	22.2
	20
	21.9
	14.6
	16.6
	11.7
	18.1
	17.7
	17.6
	19.1
	10.2
	0


4.4 Pengolahan Data

4.4.1 Peramalan
Perhitungan peramalan dilakukan setelah melakukan  pengumpulan data kebutuhan pupuk tiap kios resmi di wilayah Karawang, tiap distributor dan tiap gudang Kabupaten (lini III), selama 12 periode yaitu bulan Oktober 2007 sampai dengan bulan Desember 2008. Data kebutuhan tersebut selanjutnya digunakan untuk meramalkan kebutuhan selama 12 periode mendatang yaitu bulan Januari 2008 sampai dengan bulan Maret 2008.
Metode peramalan yang digunakan adalah metode pemulusan eksponensial Single Eksponential Smoothing (untuk selanjutnya di singkat SES) dan Double Eksponential Smoothing with Trend (untuk selanjutnya di singkat DEST). Pemilihan metode tersebut didasarkan pada pola data yang cenderung stasioner, serta cenderung membentuk trend sehingga dilakukan perhitungan dengan dua metode. Setelah melakukan perhitungan peramalan dengan menggunakan metode SES dan DEST, kemudian dilakukan proses perbandingan, metode mana yang mempunyai error terkecil akan terpilih untuk tahap perhitungan selanjutnya. Pemilihan error pada penentuan metode yaitu dengan menggunakan MSE (Mean Square Error.).

Contoh perhitungan hasil peramalan dengan menggunakan metode SES dan DEST untuk kios resmi binaan PT. Gemilang Gaisindo yaitu kios Esbi. Data aktual untuk perhitungan SES dan DEST dapat dilihat pada tabel 4.2.
a. SES

Periode 2
α

= Parameter  (search the best) = 0,21

[image: image8.wmf](1)

F

= 
[image: image9.wmf](1)

X

= 8 (inisialisasi)

[image: image10.wmf]1)

(1

F

+

= Ramalan untuk periode ke 2
Maka :


[image: image11.wmf]1)

(t

α)F

(1

1)

-

(t

αX

(t)

F

-

-

+

=



[image: image12.wmf])

1

(

α)F

(1

(1)

αX

(2)

F

-

+

=



[image: image13.wmf]8

 

8

 

0,21)

(1

0,21(8)

)

2

(

F

=

-

+

=

ton
Periode 3

[image: image14.wmf]1)

(2

F

+

  = Ramalan untuk periode ke 3
Maka :

[image: image15.wmf])

2

(

α)F

(1

(2)

αX

(3)

F

-

+

=



[image: image16.wmf]9,47

 

8

 

0,21)

(1

0,21(15)

)

3

(

F

=

-

+

=

ton ≈ 9 ton
Demikian seterusnya untuk periode selanjutnya. Sedangkan hasil perhitungan peramalan SES untuk kios Esbi dengan menggunakan software WinQSB secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.9 :
Tabel 4.9 Hasil Peramalan SES Untuk Kios Esbi
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b. DEST
Periode 2
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Periode 3
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Demikian seterusnya untuk periode selanjutnya. Sedangkan hasil perhitungan peramalan DEST untuk kios Esbi dengan menggunakan software WinQSB secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.10:
Tabel 4.10 Hasil Peramalan DEST Untuk kios Esbi
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Perhitungan peramalan tiap metode secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran I. 
Selanjutnya dilakukan perbandingan nilai MSE dari kedua metode peramalan diatas. Perbandingan nilai MSE bertujuan untuk memilih metode mana yang akan digunakan pada perhitungan selanjutnya.
Tabel 4.11 Perbandingan Nilai MSE Untuk Kios Resmi Binaan PT. Gemilang Gaisindo

	Kios
	Nilai MSE
	Metode Terpilih

	
	SES
	DEST 
	

	Kios Esbi
	297.64
	294.61
	DEST

	Kios Subur
	95.77
	94.41
	DEST

	Kios Ditha Tani Jaya
	180.94
	197.69
	SES

	Kios Mekar Jaya
	73.15
	71.08
	SES

	Kios "BT 15"
	122.87
	121.98
	DEST

	Kios Holil TM
	90.73
	93.87
	SES

	Kios Kurnia Tani
	185.91
	186.49
	SES

	Kios Sahabat Tani Makmur 
	150.28
	150.27
	DEST

	Kios KKT Sri Mukti
	104.87
	99.85
	SES

	Kios Regita Jaya
	31.95
	29.65
	DEST

	Kios Tugu Sejahtera
	90.73
	93.87
	SES

	Kios Dede Jaya Tani
	95.77
	94.41
	DEST

	Kios Sinar Pusaka Tani
	99.89
	100.31
	SES

	Kios Tani Makmur
	190.75
	194.93
	SES

	Kios Dua Putri
	148.29
	145.91
	DEST

	Kios Mutiara Tani
	271.25
	278.86
	SES

	Kios "Sembilan"
	97.17
	111.18
	SES

	Kios Hana
	265.25
	265.29
	SES

	Kios Sinar Tani
	150.28
	150.27
	DEST

	Kios Mitra Mekar Tani
	180.16
	180.17
	SES


Tabel 4.12 Perbandingan Nilai MSE Untuk Kios Resmi Binaan PT. Puskud Jabar

	Nama Kios
	Nilai MSE
	Metode Terpilih

	
	SES
	DEST 
	

	Kios Aditya Tani
	429.29
	441.58
	SES

	Kios Tani Mekar
	632.81
	635.99
	SES

	Kios Muara Tani
	118.14
	120.74
	SES

	Kios Hikmah Tani
	362.67
	379.50
	SES

	Kios Barokah Tani
	83.08
	94.31
	SES

	Kios Faiq Tani
	40.00
	14.61
	DEST

	Kios Tani Makmur
	50.00
	50.00
	DEST

	Kios Dewi Jaya
	26.41
	25.96
	DEST

	Kios Liswan Tani
	362.67
	379.50
	SES

	Kios Sinar Tani
	567.81
	568.05
	SES

	Kios Subur Tani
	42.50
	40.50
	DEST

	Kios Kharisma Tani
	36.93
	36.48
	DEST

	Kios Rezza Tani
	56.46
	56.36
	DEST

	Kios Bintang Mandiri
	14.67
	12.13
	DEST

	Kios Tani Rahayu
	116.67
	74.90
	DEST

	Kios PPK
	151.24
	140.20
	DEST

	Kios Tani Sepakat
	118.14
	120.74
	SES

	Kios Tani Baru
	83.08
	94.31
	SES

	Kios Sri Rahayu
	118.24
	136.54
	SES

	Kios Hasanah Tani
	567.81
	568.05
	SES


Tabel 4.13 Perbandingan Nilai MSE Untuk Distributor

	Distributor
	Nilai MSE
	Metode Terpilih

	
	SES
	DEST 
	

	PT. Reza Putra
	1845.00
	1846.96
	SES

	PT. Bumi Persada Sejati
	2791.27
	2791.27
	DEST

	PT. Muara Teguh Persada
	4693.44
	4669.87
	DEST

	PT. Angkasa Raya Christa
	2204.91
	2204.91
	DEST

	PT. Pertani Jawa Barat
	6262.09
	7426.18
	SES

	PT. Pupuk Sriwidjaya
	8735.73
	9029.97
	SES

	PT. Tani Mas Unggul
	2110.55
	2110.55
	DEST

	PT. Selini Sinar Shakti
	4351.00
	4351.00
	DEST

	PT. Insan Sentosa Prima
	2109.00
	2137.11
	SES

	PT. Inahovtraco
	2579.17
	2797.77
	SES

	PT. Dinamika kembar Utama
	6295.12
	6297.37
	SES


Tabel 4.14 Perbandingan Nilai MSE Untuk Gudang Kabupaten
	Gudang Tujuan
	Nilai MSE
	Metode Terpilih

	
	SES
	DEST 
	

	Bogor
	45720.03
	34602.93
	DEST

	Cianjur 
	50020.95
	50133.12
	SES

	Indramayu
	55837.38
	48214.71
	DEST

	Sukabumi
	72461.09
	75380.53
	SES

	Bandung
	45568.38
	43627.09
	DEST

	Subang
	51256.10
	45002.31
	DEST

	Bekasi
	29703.20
	31508.36
	SES

	Purwakarta
	8789.91
	10038.54
	SES


Setelah dilakukan perbandingan nilai MSE, maka diperoleh ramalan kebutuhan pupuk untuk gudang kabupaten, gudang distributor dan kios resmi yang berada di wilayah Karawang untuk bulan Januari – Maret 2008. Ramalan kebutuhan pupuk untuk masing – masing gudang kabupaten, gudang distributor dan kios resmi yang berada di wilayah Karawang dapat dilihat pada tabel 4.15, tabel 4.16, tabel 4.17 dan tabel 4.18 :

Tabel 4.15 Ramalan Kebutuhan Pupuk Kios Resmi Binaan PT. Gemilang Gaisindo Periode Januari - Maret 2008
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Tani Makmur

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

156

Dua Putri

21

22

22

23

23

24

25

25

26

26

27

28

292

Mutiara Tani

28

28

28

28

28

28

28

28

28

28

28

28

336

Kios "Sembilan"

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

180

Kios Hana

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

300

Sinar Tani

10

10

10

10

10

10

10

11

11

11

11

11

125

Mitra Mekar Tani

29

29

29

29

29

29

29

29

29

29

29

29

348

Jumlah

Maret

Nama Kios

Januari

Februari


Tabel 4.16 Ramalan Kebutuhan Pupuk Kios Resmi Binaan PT. Puskud Jabar Periode Januari - Maret 2008
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2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

4

Aditya Tani

95

95

95

95

95

95

95

95

95

95

95

95

1140

Tani Mekar

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

504

Muara Tani

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

204

Hikmah Tani

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

312

Barokah Tani

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

276

Faiq Tani

29

38

47

55

64

73

82

90

99

108

116

125

926

Tani Makmur

20

22

23

25

26

28

30

31

33

34

36

38

346

Dewi Jaya

14

14

14

14

14

15

15

15

15

15

15

16

176

Liswan Tani

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

312

Sinar Tani

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

312

Subur Tani

26

29

33

36

39

43

46

49

53

56

59

63

532

Kharisma Tani

32

32

32

31

31

30

30

30

29

29

29

28

363

Rezza Tani

37

37

38

39

39

40

40

41

41

42

42

43

479

Bintang Mandiri

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

156

Tani Rahayu

44

51

57

64

70

77

84

90

97

103

110

117

964

PPK

47

50

53

56

59

61

64

67

70

73

76

79

755

KUD Tani Sepakat

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

204

Tani Baru

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

276

KUD Sri Rahayu

44

44

44

44

44

44

44

44

44

44

44

44

528

Hasanah Tani

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

312

Februari

Maret

Jumlah

Nama Kios

Januari


Tabel 4.17  Ramalan Kebutuhan Pupuk Distributor Periode Januari - Maret 2008
[image: image44.wmf]1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

PT. Reza Putra

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

1044

PT. Bumi Persada Sejati

167

167

167

167

167

167

167

167

167

167

167

167

2004

PT. Muara Teguh Persada

127

129

131

132

134

135

137

138

140

142

143

145

1633

PT. Angkasa Raya Christa

125

125

125

125

125

125

125

125

125

125

125

125

1500

PT. Pertani Jawa Barat

72

72

72

72

72

72

72

72

72

72

72

72

864

PT. Pupuk Sriwidjaya

101

101

101

101

101

101

101

101

101

101

101

101

1212

PT. Tani Mas Unggul

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

900

PT. Selini Sinar Shakti

99

99

99

99

99

99

99

99

99

99

99

99

1188

PT. Insan Sentosa Prima

102

102

102

102

102

102

102

102

102

102

102

102

1224

PT. Inahovtraco

71

71

71

71

71

71

71

71

71

71

71

71

852

PT. Dinamika kembar Utama

88

88

88

88

88

88

88

88

88

88

88

88

1056

Total

Distributor

Januari

Februari

Maret


Tabel 4.18 Ramalan Kebutuhan Pupuk Gudang Kabupaten (Lini III) Periode Januari - Maret 2008
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2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

Bandung

2096

2420

2743

3067

3391

3715

4039

4362

4686

5010

5334

5657

46520

Bogor

1708

2023

2338

2652

2967

3282

3596

3911

4226

4540

4855

5170

41268

Cianjur 

1127

1127

1127

1127

1127

1127

1127

1127

1127

1127

1127

1127

13524

Indramayu

2153

2475

2797

3119

3441

3763

4085

4407

4729

5051

5373

5695

47088

Sukabumi

1848

1848

1848

1848

1848

1848

1848

1848

1848

1848

1848

1848

22176

Subang

2173

2510

2847

3183

3520

3857

4193

4530

4866

5203

5540

5876

48298

Bekasi

815

815

815

815

815

815

815

815

815

815

815

815

9780

Purwakarta

625

625

625

625

625

625

625

625

625

625

625

625

7500

Total

Gudang Tujuan

Januari

Februari

Maret


4.4.2 Perhitungan Lotting
Perhitungan Lotting dilakukan untuk menentukan ukuran jumlah pemesanan yang akan dilakukan. Metode penentuan ukuran jumlah pemesanan yang digunakan adalah metode Lot For Lot (LFL). Hasil Perhitungan Lotting digunakan untuk menentukan Planned Order Receipt dalam DRP.

4.4.3 Perhitungan Safety Stock
Setelah melakukan peramalan, kemudian melakukan perhitungan safety stock berdasarkan besarnya nilai Sum Square Error (SSE) ramalan terpilih.

Langkah – langkah perhitungan safety stock adalah sebagai berikut :

a. Menghitung SSE

[image: image46.wmf]å

=

=

n

1

t

)

2

t

(e

 

SSE



[image: image47.wmf]1

-

n

SSE

1

-

n

n

1

t

)

2

t

(e

e

σ

=

å

=

=


Dimana :


[image: image48.wmf]e

σ

= Standar Deviasi Error
b. Mencari nilai Z berdasarkan Tingkat Pelayanan yang diinginkan kemudian nilai Z tersebut menjadi nilai SF. Besarnya Tingkat Pelayanan yaitu sebesar 90%. Hal ini berarti, diharapkan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen sebesar 90 % dengan nilai  ztabel = 1,28 (tabel normal)
Safety stock = ztabel x
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Contoh perhitungan Safety Stock uintuk kios Esbi
c. Menghitung SSE
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a. Mencari nilai Safety stock 

SS = ztabel x 
[image: image52.wmf]e
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     = 1,28 x 18,80 = 24,064 ≈ 25 ton

Artinya Safety stock yang harus disediakan kios Esbi setiap periodenya sebanyak 25 ton.
Dengan cara yang sama dapat dilakukan perhitungan Safety Stock untuk kios yang lainnya, distributor dan gudang Kabupaten. 
Tabel 4.19 Safety Stock Tiap Kios Resmi Binaan PT. Gemilang Gaisindo
	Nama Kios
	Standar Deviasi

Error
	Safety Stock 
(ton)

	Kios Ditha Tani Jaya
	10.86
	14

	Kios Mekar Jaya
	14.53
	19

	Kios "BT 15"
	8.94
	12

	Kios Holil TM
	12.10
	16

	Kios Kurnia Tani
	10.65
	14

	Kios Sahabat Tani Makmur 
	14.73
	19

	Kios KKT Sri Mukti
	13.24
	17

	Kios Regita Jaya
	11.22
	15

	Kios Tugu Sejahtera
	5.82
	8

	Kios Dede Jaya Tani
	10.65
	14

	Kios Sinar Pusaka Tani
	10.86
	14

	Kios Tani Makmur
	10.68
	14

	Kios Dua Putri
	15.95
	21

	Kios Mutiara Tani
	13.05
	17

	Kios Kios "Sembilan"
	18.41
	24

	Kios Hana
	10.80
	14

	Kios Sinar Tani
	18.21
	24

	Kios Mitra Mekar Tani
	13.24
	17


Tabel 4.20 Safety Stock Tiap Kios Resmi Binaan PT. Puskud Jabar

	Nama Kios
	Standar Deviasi

Error
	Safety Stock 
(ton)

	Kios Aditya Tani
	20.72
	27

	Kios Tani Mekar
	25.16
	32

	Kios Muara Tani
	10.87
	14

	Kios Hikmah Tani
	19.04
	24

	Kios Barokah Tani
	9.11
	12

	Kios Faiq Tani
	3.82
	5

	Kios Tani Makmur
	7.07
	9

	Kios Dewi Jaya
	5.10
	7

	Kios Liswan Tani
	19.04
	24

	KiosSinar Tani
	23.83
	31

	Kios Subur Tani
	6.36
	8

	Kios Kharisma Tani
	6.04
	8

	Kios Rezza Tani
	7.51
	10

	Kios Bintang Mandiri
	3.48
	4

	Kios Tani Rahayu
	8.65
	11

	Kios PPK
	11.84
	15

	Kios Tani Sepakat
	10.87
	14

	Kios Tani Baru
	9.11
	12

	Kios Mitra Mekar Tani
	10.87
	14

	Kios Hasanah Tani
	23.83
	31


Tabel 4.21 Safety Stock Tiap Gudang Distributor
	Distributor
	Standar Deviasi

Error
	Safety Stock 
(ton)

	PT. Reza Putra
	45.05
	58

	PT. Bumi Persada Sejati
	55.41
	71

	PT. Muara Teguh Persada
	71.67
	92

	PT. Angkasa Raya Christa
	49.25
	64

	PT. Pertani Jawa Barat
	83.00
	107

	PT. Pupuk Sriwidjaya
	98.03
	126

	PT. Tani Mas Unggul
	48.18
	62

	PT. Selini Sinar Shakti
	69.18
	89

	PT. Insan Sentosa Prima
	48.17
	62

	PT. Inahovtraco
	53.26
	69

	PT. Dinamika kembar Utama
	83.21
	107


Tabel 4.22 Safety Stock Tiap Gudang Kabupaten (Lini III)
	Gudang Kabupaten
	Standar Deviasi

Error
	Safety Stock 
(ton)

	Bogor
	219.07
	281

	Cianjur 
	195.10
	250

	Indramayu
	234.57
	301

	Sukabumi
	230.30
	295

	Bandung
	282.32
	362

	Subang
	222.49
	285

	Bekasi
	180.76
	232

	Purwakarta
	98.33
	126


4.4.4 Perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP)

Perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP) dilakukan untuk tiap kios resmi yang berada di wilayah Karawang, distributor dan gudang Kabupaten  Data yang dibutuhkan dalam perhitungan DRP yaitu ramalan kebutuhan pupuk terpilih dari tiap lokasi pada level paling bawah, sehingga jumlah Planned Order Releasenya menjadi Gross Requirement  untuk tiap level diatasnya. 
         Contoh perhitungan DRP untuk Kios Esbi adalah sebagai berikut :  

1. Menentukan Gross Requirement (GR), yaitu jumlah kebutuhan periode 1 dan 2 hasil ramalan terpih pada tabel 4.19
Gross Requirement Periode 1 = 20 ton

Gross Requirement Periode 2 = 20 ton
2. Schedule Receipt (SR) untuk bulan Januari – Maret 2008 adalah 0
3. Menentukan Projected Available Balance (PAB-I), untuk bulan Januari – Maret 2008, untuk periode ke 1 nilai Projected Available Balance I (t-1) didapat dari nilai On Hand (OH).

Projected Available Balance (t)   =  Schedule Receipt(t) -  Gross Requirement(t) + Projected Available Balance II ( t-1) 

Projected Available Balance (1)  =  0  -  20 + 0      = -20 ton

Projected Available Balance (2)  =  0  -  20 + 25    = 5 ton
4. Menentukan Net Requirement (NR) untuk bulan Januari – Maret 2008.

Besaran Net Requirement (NR) tergantung pada nilai PAB I


Jika nilai Projected Available Balance I > Safety stock (SS) maka :


Net Requirement  = Projected Available Balance I

Jika nilai Projected Available Balance I < Safety Stock, maka :

Net Requirement(t) = Safety Stock – Projected Available Balance(t) 
Net Requirement (1)  = 25 – (-20)  = 45 ton
Net Requirement (2)   = 25 – (5)     = 20 ton
5. Menentukan Planned Order Receipt untuk bulan Januari – Maret 2008. Teknik lotting yang digunakan adalah lot for lot. Karena ukuran lotnya 1 ton maka besarnya Planned Order Receipt kelipatan terkecil dari lot size untuk memenuhi Net Requirement.
Planned Order Receipt (1) = 45 ton
Planned Order Receipt (2) = 20 ton
6. Menentukan Planned Order Release untuk bulan Januari – Maret 2008 dengan memperhatikan Lead Time, maka nilai Planned Order Release adalah :
Planned Order Release (1) = 45 ton
Planned Order Release (2) = 20 ton
7. Menentukan Projected Available Balance (PAB II) untuk Januari – Maret 2008 yaitu :

Projected Available Balance II(t)  =  Projected Available Balance I (t) +  Planned Order Receipt (t) 


Projected Available Balance II(1)  =  -20 + 45  = 25 ton

Projected Available Balance II(t)    =  5 +  20    = 25 ton
Demikian seterusnya untuk periode selanjutnya. Sedangkan hasil perhitungan DRP selengkapnya untuk kios Esbi dapat dilihat pada tabel 4.23:
Tabel 4.23 DRP Untuk Kios Esbi
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Hasil perhitungan DRP selengkapnya untuk seluruh kios resmi binaan PT. Gemilang Gaisindo dapat dilihat pada lampiran II.

Contoh perhitungan DRP untuk distributor PT. Gemilang Gaisindo adalah sebagai berikut :  

1. Menentukan Gross Requirement periode bulan Januari – Maret 2008, yaitu jumlah kebutuhan yang diperoleh dari jumlah Planned Order Release hasil perhitungan DRP seluruh kios resmi binaan PT. Gemilang Gaisindo yang dapat dilihat pada tabel 4.24
Tabel 4.24 Jumlah Planned Order Release Tiap Kios Binaan PT. Gemilang Gaisindo
	Nama Kios
	Planned Order Release

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	Kios Esbi
	45
	20
	21
	21
	22
	23
	23
	24
	24
	25
	25
	26

	Kios Subur
	33
	19
	19
	20
	20
	20
	21
	21
	22
	22
	22
	23

	Kios Ditha Tani Jaya
	42
	23
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28

	Kios Mekar Jaya
	24
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Kios "BT 15"
	34
	18
	18
	18
	19
	19
	19
	19
	19
	20
	20
	20

	Kios Holil TM
	33
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	Kios Kurnia Tani
	34
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	Kios Sahabat Tani Makmur 
	27
	10
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	Kios KKT Sri Mukti
	30
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	Kios Regita Jaya
	18
	10
	9
	8
	7
	6
	5
	5
	4
	3
	2
	1

	Kios Tugu Sejahtera
	33
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	Kios Dede Jaya Tani
	33
	19
	19
	20
	20
	20
	21
	21
	22
	22
	22
	23

	Kios Sinar Pusaka Tani
	34
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20
	20

	Kios Tani Makmur
	34
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13

	Kios Dua Putri
	38
	22
	22
	23
	23
	24
	25
	25
	26
	26
	27
	28

	Kios Mutiara Tani
	52
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28
	28

	Kios Kios "Sembilan"
	29
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15

	Kios Hana
	49
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25
	25

	Kios Sinar Tani
	27
	10
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	Kios Mitra Mekar Tani
	48
	29
	29
	29
	29
	29
	29
	29
	29
	29
	29
	29

	Jumlah
	697
	361
	359
	361
	362
	363
	365
	368
	370
	371
	371
	374


Gross Requirement Periode 1 =  697 ton
Gross Requirement Periode 2 =  361 ton
2. Schedule Receipt untuk bulan Januari – Maret 2008 adalah 0
3. Menentukan Projected Available Balance, untuk bulan Januari – Maret 2008, untuk periode ke 1 nilai Projected Available Balance I (t-1) didapat dari nilai On Hand (OH).

Projected Available Balance (t)   =  Schedule Receipt(t) -  Gross Requirement(t) + Projected Available Balance II ( t-1) 

Projected Available Balance (1)  =  25 - 697 + 0      = -672 ton

Projected Available Balance (2)  =  0 -361 + 126    = -235 ton

4. Menentukan Net Requirement untuk bulan Januari – Maret 2008.

Besaran Net Requirement tergantung pada nilai Projected Available Balance I


Jika nilai Projected Available Balance I > Safety stock maka :


Net Requirement  = Projected Available Balance I

Jika nilai Projected Available Balance I < Safety Stock, maka :

Net Requirement(t) = Safety Stock – Projected Available Balance(t) 
Net Requirement (1)  = 123 – (-672)  = 795 ton

Net Requirement (2)   = 123 – (-235)  = 358 ton

5. Menentukan Planned Order Receipt untuk bulan Januari – Maret 2008. Teknik lotting yang digunakan adalah lot for lot. Karena ukuran lotnya 6 ton maka besarnya Planned Order Receipt kelipatan terkecil dari lot size untuk memenuhi Net Requirement.
Planned Order Receipt (1) = 798 ton

Planned Order Receipt (2) = 360 ton

6. Menentukan Planned Order Release untuk bulan Januari – Maret 2008 dengan memperhatikan Lead Time, maka nilai Planned Order Release adalah :
Planned Order Release (1) = 798 ton

Planned Order Release (2) = 360 ton

7. Menentukan Projected Available Balance untuk Januari – Maret 2008 yaitu :

Projected Available Balance II(t)  =  Projected Available Balance I (t) +  Planned Order Receipt (t) 


Projected Available Balance II(1)  =  -672 + 798     = 126 ton

Projected Available Balance II(t)    =  -235  + 360      = 125 ton
Demikian seterusnya untuk periode selanjutnya. Sedangkan hasil perhitungan DRP selengkapnya untuk distributor PT. Gemilang Gaisindo dapat dilihat pada tabel 4.25 :
Tabel 4.25 DRP Untuk PT. Gemilang Gaisindo
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PT. Gemilang Gaisindo

On Hand 

(ton)

25

Lead Time

1 Hari

Order Policy

LFL

Safety Stock 

(ton)

123

Lot Size (ton)

6

Periode

Past Due

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

Gross Requirement

697

361

359

361

362

363

365

368

370

371

371

374

Schedule Receipt

Projected Available balance I

25

-672

-235

-234

-235

-237

-240

-239

-241

-245

-244

-243

-251

Net Requirement

795

358

357

358

360

363

362

364

368

367

366

374

Planed Order Receipt

798

360

360

360

360

366

366

366

372

372

366

378

Planed Order release

798

360

360

360

360

366

366

366

372

372

366

378

Projected Available Balance II

126

125

126

125

123

126

127

125

127

128

123

127


Hasil perhitungan DRP selengkapnya untuk seluruh distributor Karawang dapat dilihat pada lampiran II.

Dengan cara yang sama, maka diperoleh DRP untuk gudang Kabupaten Karawang dan PT. Pupuk Kujang

Gudang Kabupaten Karawang 

Gross Requirement gudang Kabupaten Karawang berasal dari jumlah Planned Order Release hasil perhitungan DRP seluruh distributor yang dapat dilihat pada tabel 4.26

Tabel 4.26 Jumlah Planned Order Release Tiap Distributor
	Distributor
	Planned Order Release

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	PT. Reza Putra
	114
	90
	84
	90
	84
	90
	84
	90
	84
	90
	84
	90

	PT. Puskud Jawa Barat
	1038
	648
	660
	684
	708
	726
	756
	774
	804
	822
	846
	870

	PT. Bumi Persada Sejati
	198
	168
	120
	120
	120
	120
	120
	126
	120
	120
	120
	120

	PT. Muara Teguh Persada
	168
	132
	132
	132
	132
	138
	132
	138
	144
	138
	144
	144

	PT. Angkasa Raya Christa
	156
	126
	126
	126
	120
	126
	126
	126
	126
	126
	120
	126

	PT. Pertani Jawa Barat
	102
	72
	72
	72
	72
	72
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	PT. Pupuk Sriwidjaya
	150
	102
	102
	102
	96
	102
	102
	102
	102
	102
	96
	102

	PT. Tani Mas Unggul
	102
	78
	72
	78
	72
	78
	72
	78
	72
	78
	72
	78

	PT. Selini Sinar Shakti
	132
	96
	102
	96
	102
	96
	102
	96
	102
	96
	102
	96

	PT. Insan Sentosa Prima
	138
	102
	102
	102
	102
	102
	102
	102
	102
	102
	102
	102

	PT. Inahovtraco
	108
	72
	72
	72
	72
	72
	66
	72
	72
	72
	72
	72

	PT. Gemilang Gaisindo
	798
	360
	360
	360
	360
	366
	366
	366
	372
	372
	366
	378

	PT. Dinamika kembar 
	132
	84
	90
	90
	84
	90
	90
	84
	90
	90
	84
	90

	Jumlah
	3336
	2130
	2094
	2124
	2124
	2178
	2190
	2226
	2262
	2280
	2280
	2340


Hasil perhitungan DRP selengkapnya untuk gudang Kabupaten Karawang dapat dilihat pada tabel 4.27 :

Tabel 4.27 DRP Untuk Gudang Kabupaten Karawang

[image: image55.wmf]Gudang Kabupaten

Karawang

On Hand 

(ton)

120

Lead Time

3 Hari

Order Policy

LFL

Safety Stock 

(ton)

431

Lot Size (ton)

10

Periode

Past Due

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

Gross Requirement

3336

2130

2094

2124

2124

2178

2190

2226

2262

2280

2280

2340

Schedule Receipt

Projected Available balance I

120

-3216

-1696

-1660

-1684

-1688

-1746

-1756

-1792

-1824

-1844

-1844

-1904

Net Requirement

3647

2127

2091

2115

2119

2177

2187

2223

2255

2275

2275

2335

Planed Order Receipt

3650

2130

2100

2120

2120

2180

2190

2230

2260

2280

2280

2340

Planed Order release

3650

2130

2100

2120

2120

2180

2190

2230

2260

2280

2280

2340

Projected Available Balance II

434

434

440

436

432

434

434

438

436

436

436

436


PT . Pupuk Kujang
Gross Requirement PT. Pupuk Kujang berasal dari jumlah Planned Order Release hasil perhitungan DRP seluruh gudang Kabupaten yang dapat dilihat pada tabel 4.28
Tabel 4.28 Jumlah Planned Order Release Tiap Gudang Kabupaten
	Gudang Kabupaten
	Planned Order Release

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	Bandung
	2100
	2370
	2660
	2950
	3240
	3530
	3830
	4110
	4400
	4700
	4980
	5280

	Karawang
	3650
	2130
	2100
	2120
	2120
	2180
	2190
	2230
	2260
	2280
	2280
	2340

	Bogor
	1620
	2020
	2160
	2470
	2790
	3100
	3410
	3730
	4050
	4350
	4680
	4990

	Cianjur 
	1230
	1120
	1130
	1130
	1130
	1120
	1130
	1130
	1120
	1130
	1130
	1120

	Indramayu
	2040
	3380
	3380
	3370
	3370
	3370
	3370
	2080
	3370
	3360
	3360
	3350

	Sukabumi
	1910
	1850
	1850
	1840
	1850
	1850
	1850
	1840
	1850
	1850
	1850
	1840

	Subang
	2140
	2510
	2850
	3180
	3520
	3850
	4200
	4530
	4860
	5210
	5530
	5880

	Bekasi
	880
	810
	820
	810
	810
	820
	810
	820
	810
	820
	810
	810

	Purwakarta
	660
	620
	630
	620
	630
	620
	630
	620
	630
	620
	630
	620

	Jumlah
	16230
	16810
	17580
	18490
	19460
	20440
	21420
	21090
	23350
	24320
	25250
	26230


Hasil perhitungan DRP selengkapnya untuk PT. Pupuk Kujang dapat dilihat pada tabel 4.29 :

Tabel 4.29 DRP Untuk PT. Pupuk Kujang
[image: image56.wmf]Tujuan

PT. Pupuk Kujang

On Hand 

(ton)

2000

Lead Time

5 Hari

Order Policy

LFL

Safety Stock 

(ton)

4281

Lot Size (ton)

10

Periode

Past Due

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

Gross Requirement

16230

16810

17580

18490

19460

20440

21420

21090

23350

24320

25250

26230

Schedule Receipt

Projected Available balance I

2000

-14230

-12520

-13290

-14200

-15170

-16150

-17130

-16800

-19060

-20030

-20960

-21940

Net Requirement

18511

16801

17571

18481

19451

20431

21411

21081

23341

24311

25241

26221

Planed Order Receipt

18520

16810

17580

18490

19460

20440

21420

21090

23350

24320

25250

26230

Planed Order release

18520

16810

17580

18490

19460

20440

21420

21090

23350

24320

25250

26230

Projected Available Balance II

4290

4290

4290

4290

4290

4290

4290

4290

4290

4290

4290

4290



Tabel 4.30 Rencana Kebutuhan Pupuk Untuk Seluruh Kios Resmi Binaan PT. Gemilang Gaisindo Periode Januari – Maret 2008
[image: image57.wmf]1

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

4

Toko Esbi

45

20

21

21

22

23

23

24

24

25

25

26

299

Toko Subur

33

19

19

20

20

20

21

21

22

22

22

23

262

Ditha Tani Jaya

42

23

28

28

28

28

28

28

28

28

28

28

345

Mekar Jaya

24

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

156

Kios "BT 15"

34

18

18

18

19

19

19

19

19

20

20

20

243

Toko Holil TM

33

19

19

19

19

19

19

19

19

19

19

19

242

Kurnia Tani

34

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

199

Sahabat Tani Makmur 

27

10

10

10

10

10

10

11

11

11

11

11

142

KKT Sri Mukti

30

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

195

Regita Jaya

18

10

9

8

7

6

5

5

4

3

2

1

78

Tugu Sejahtera

33

19

19

19

19

19

19

19

19

19

19

19

242

Dede Jaya Tani

33

19

19

20

20

20

21

21

22

22

22

23

262

Sinar Pusaka Tani

34

20

20

20

20

20

20

20

20

20

20

20

254

Tani Makmur

34

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

177

Dua Putri

38

22

22

23

23

24

25

25

26

26

27

28

309

Mutiara Tani

52

28

28

28

28

28

28

28

28

28

28

28

360

Kios "Sembilan"

29

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

194

Kios Hana

49

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

324

Sinar Tani

27

10

3

3

3

3

3

4

4

4

4

4

72

Mitra Mekar Tani

48

29

29

29

29

29

29

29

29

29

29

29

367

Nama Kios

Januari

Februari

Maret

Jumlah


Tabel 4.31 Rencana Kebutuhan Pupuk Untuk Seluruh Kios Resmi Binaan PT. Puskud Jabar Periode Januari – Maret 2008
[image: image58.wmf]1

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

4

Aditya Tani

122

95

95

95

95

95

95

95

95

95

95

95

1167

Tani Mekar

75

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

537

Muara Tani

31

17

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

48

Hikmah Tani

51

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

337

Barokah Tani

35

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

288

Faiq Tani

34

38

47

55

64

73

82

90

99

108

116

125

931

Tani Makmur

30

22

23

25

26

28

30

31

33

34

36

38

356

Dewi Jaya

21

14

14

14

14

15

15

15

15

15

15

16

183

Liswan Tani

51

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

337

Sinar Tani

57

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

343

Subur Tani

35

29

33

36

39

43

46

49

53

56

59

63

541

Kharisma Tani

40

32

32

31

31

30

30

30

29

29

29

28

371

Rezza Tani

47

37

38

39

39

40

40

41

41

42

42

43

489

Bintang Mandiri

18

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

13

161

Tani Rahayu

56

51

57

64

70

77

84

90

97

103

110

117

976

PPK

63

50

53

56

59

61

64

67

70

73

76

79

771

KUD Tani Sepakat

31

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

17

218

Tani Baru

35

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

23

288

KUD Sri Rahayu

58

44

46

46

46

46

46

46

46

46

46

46

562

Hasanah Tani

57

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

26

343

Nama Kios

Januari

Februari

Maret

Jumlah


Tabel 4.32 Rencana Kebutuhan Pupuk Untuk Seluruh Distributor Periode Januari – Maret 2008

[image: image59.wmf]1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

PT. Reza Putra

114

90

84

90

84

90

84

90

84

90

84

90

1074

PT. Puskud Jawa Barat

1038

648

660

684

708

726

756

774

804

822

846

870

9336

PT. Bumi Persada Sejati

198

168

120

120

120

120

120

126

120

120

120

120

1572

PT. Muara Teguh Persada

168

132

132

132

132

138

132

138

144

138

144

144

1674

PT. Angkasa Raya Christa

156

126

126

126

120

126

126

126

126

126

120

126

1530

PT. Pertani Jawa Barat

102

72

72

72

72

72

72

72

72

72

72

72

894

PT. Pupuk Sriwidjaya

150

102

102

102

96

102

102

102

102

102

96

102

1260

PT. Tani Mas Unggul

102

78

72

78

72

78

72

78

72

78

72

78

930

PT. Selini Sinar Shakti

132

96

102

96

102

96

102

96

102

96

102

96

1218

PT. Insan Sentosa Prima

138

102

102

102

102

102

102

102

102

102

102

102

1260

PT. Inahovtraco

108

72

72

72

72

72

66

72

72

72

72

72

894

PT. Gemilang Gaisindo Bhakti

798

360

360

360

360

366

366

366

372

372

366

378

4824

PT. Dinamika kembar Utama

132

84

90

90

84

90

90

84

90

90

84

90

1098

Jumlah

Distributor

Maret

Februari

Januari


Tabel 4.33 Rencana Kebutuhan Pupuk Untuk Seluruh Gudang Kabupaten (Lini III) Periode Januari – Maret 2008
[image: image60.wmf]1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

Bandung

2100

2370

2660

2950

3240

3530

3830

4110

4400

4700

4980

5280

44150

Bogor

1620

2020

2160

2470

2790

3100

3410

3730

4050

4350

4680

4990

39370

Cianjur 

1230

1120

1130

1130

1130

1120

1130

1130

1120

1130

1130

1120

13620

Indramayu

2040

3380

3380

3370

3370

3370

3370

2080

3370

3360

3360

3350

37800

Sukabumi

1910

1850

1850

1840

1850

1850

1850

1840

1850

1850

1850

1840

22230

Karawang

3650

2130

2100

2120

2120

2180

2190

2230

2260

2280

2280

2340

27880

Subang

2140

2510

2850

3180

3520

3850

4200

4530

4860

5210

5530

5880

48260

Bekasi

880

810

820

810

810

820

810

820

810

820

810

810

9830

Purwakarta

660

620

630

620

630

620

630

620

630

620

630

620

7530

Jumlah

Gudang

Januari

Februari

Maret


Tabel 4.34 Rencana Kebutuhan PT. Pupuk Kujang Periode Januari – Maret 2008
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PT. Pupuk Kujang

18520

16810

17580

18490

19460

20440

21420

21090

23350

24320

25250

26230

252960

Jumlah

Tujuan

Maret

Februari

Januari


4.4.5 Penentuan Rute Transportasi (Saving Matrix)

Menentukan rute transportasi merupakan bagian penting dalam pelaksanaan distribusi pupuk. Penentuan rute dan jumlah kendaraan (truk) untuk mendistribusikan pupuk ke tiap kios diperoleh dengan langkah sebagai berikut :

Langkah 1 :
Tentukan jarak dari gudang ke tiap kios dan dari kios satu ke kios yang lain.

Langkah 2 :
Identifikasi matrik penghematan jarak tiap kios-kios yang dikunjungi.

Langkah 3 :
Alokasi jumlah kebutuhan pupuk tiap kios ke kendaraan truk dengan mempertimbangkan kapasitas truk.

Langkah 4 :
Urutan kunjungan dari kios satu ke kios yang lain 


Sebelum melakukan langkah diatas, terlebih dahulu menetapkan jadwal pengiriman pupuk untuk masing – masing  kios setiap harinya dalam seminggu. Jadwal tersebut diperoleh dari informasi rat-rata pengiriman pupuk ke tiap Kios. 

Penetapan jadwal dapat diperoleh dari jam kerja yang berlaku pada distributor, yaitu: satu minggu sama dengan 6 hari kerja. pembagian jadwal pengiriman untuk masing-masing kios dapat dilihat pada tabel 4.35

Tabel 4.35 Jadwal Pengiriman Pupuk Distributor PT. Gemilang Gaisindo dalam Seminggu
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Penentuan jadwal yang telah ditetapkan pada Tabel 4.35 menjadi dasar penentuan rute distribusi pupuk oleh distributor PT. Gemilang Gaisindo setiap harinya untuk wilayah Kecamatan Kota Baru dan Kecamatan Tirtamulya.

Pada Tabel 4.35, permasalahan rute distribusi muncul pada minggu kedua bulan Januari 2008 karena rata – rata kebutuhan tiap kios relatif kecil jika dibandingkan dengan kapasitas truk. Sedangkan pada minggu pertama rata – rata kebutuhan tiap kios hampir sebanding dengan kapasitas truk, sehingga rute distribusinya langsung dari gudang ke kios (pulang pergi).
Pendistribusian pupuk oleh distributor PT. Gemilang Gaisindo ke tiap kios menggunakan truk dengan kapasitas 10 ton. Saat ini PT. Gemilang Gaisindo memiliki 2 buah truk, jika terjadi kekurangan truk, PT. Gemilang Gaisindo menyewa dari pihak lain.
1. Rute Distribusi Pupuk untuk Wilayah Kecamatan Kota Baru

Berdasarkan jadwal pada Tabel 4.25 pendistribusian pupuk dilakukan setiap hari selama satu minggu. Dengan menganggap rute distribusi untuk hari kesatu sampai hari keenam sama, maka dapat dibuat rute distribusi untuk hari kesatu. Sehingga, rute distribusi hari kesatu menjadi patokan untuk hari – hari selanjutnya dengan menyesuaikan beban kebutuhan masing – masing kios.

Langkah – langkah untuk menentukan rute distribusi untuk Wilayah Kecamatan Kota Baru adalah sebagai berikut :
Langkah 1 : Tentukan jarak dari gudang ke tiap kios dan dari kios satu ke kios yang lain. Jarak tersebut diperoleh berdasarkan Tabel 4.7 Untuk Kecamatan Kota Baru, yang dapat dilihat pada Tabel 4.36
Tabel 4.36  Jarak Untuk Kecamatan Kota Baru
	
	G
	K-1
	k-2
	K-3
	K-4
	K-5
	K-6
	K-7
	K-8
	K-9
	K-10

	G
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-1
	12
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-2
	14.5
	3.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-3
	15
	4
	0.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-4
	14.2
	2.2
	5.7
	6.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-5
	17
	6
	2.5
	2
	8.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 

	k-6
	12.5
	0.5
	4
	4.5
	2.7
	4.5
	0
	 
	 
	 
	 

	k-7
	12.3
	1.3
	5.3
	5.8
	3.5
	4.7
	0.5
	0
	 
	 
	 

	k-8
	15.8
	4.3
	1.3
	0.8
	6.5
	1.2
	1.8
	5.6
	0
	 
	 

	k-9
	17.5
	6.5
	3
	2.5
	8.7
	0.5
	4.8
	7.8
	1.7
	0
	 

	k-10
	14.8
	3.8
	0.3
	0.8
	6
	2.2
	7
	5.1
	1
	2.7
	0


Langkah 2 : Identifikasi matrik penghematan jarak tiap kios-kios yang dikunjungi dengan persamaan sebagai berikut :


S (K-1,K-2) = J(G, K-1) + J(G, K-2) - J(K-1,K-2)




= 12 + 14,5 - 3,5


= 23 km.
Dimana :

S (K-1,K-2)
= Penghematan Kios-1 dengan Kios-2

J(G, K-1)
= Jarak dari Gudang ke Kios-1

J(G, K-2)
= Jarak dari Gudang ke Kios-2

J(K-1,K-2)
= Jarak dari Kios-1 ke Kios-2


Demikian seterusya untuk perhitungan penghematan jarak kios – kios yang lain, yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.37

Tabel  4.37  Matrik Penghematan untuk Wilayah Kecamatan Kota Baru
	
	K-1
	k-2
	K-3
	K-4
	K-5
	K-6
	K-7
	K-8
	K-9
	K-10

	k-1
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-2
	23
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-3
	23
	29
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-4
	24
	23
	23
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-5
	23
	29
	30
	23
	0
	 
	 
	 
	 
	 

	k-6
	24
	23
	23
	24
	25
	0
	 
	 
	 
	 

	k-7
	23
	21.5
	21.5
	23
	24.6
	24.3
	0
	 
	 
	 

	k-8
	23.5
	29
	30
	23.5
	31.6
	26.5
	22.5
	0
	 
	 

	k-9
	23
	29
	30
	23
	34
	25.2
	22
	31.6
	0
	 

	k-10
	23
	29
	29
	23
	29.6
	20.3
	22
	29.6
	29.6
	0


Langkah 3 : Alokasi jumlah kebutuhan pupuk tiap kios ke kendaraan truk dengan mempertimbangkan kapasitas truk, yang disajikan pada Tabel 4.38
Tabel  4.38  Pengalokasian untuk wilayah kecamatan Kota Baru
	
	K-1
	k-2
	K-3
	K-4
	K-5
	K-6
	K-7
	K-8
	K-9
	K-10

	k-1
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-2
	23
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-3
	23
	29
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-4
	24
	23
	23
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-5
	23
	29
	30
	23
	0
	 
	 
	 
	 
	 

	k-6
	24
	23
	23
	24
	25
	0
	 
	 
	 
	 

	k-7
	23
	21.5
	21.5
	23
	24.6
	24.3
	0
	 
	 
	 

	k-8
	23.5
	29
	30
	23.5
	31.6
	26.5
	22.5
	0
	 
	 

	k-9
	23
	29
	30
	23
	34
	25.2
	22
	31.6
	0
	 

	k-10
	23
	29
	29
	23
	29.6
	20.3
	22
	29.6
	29.6
	0

	Beban 
	3 ton
	3 ton
	3 ton
	1 ton
	3 ton
	2 ton
	4 ton
	1 ton
	3 ton
	1 ton



Total beban yang harus didistribusikan pada hari-1 untuk wilayah kecamatan Kota Baru adalah 24 ton dan kapasitas angkut truk untuk sekali kirim adalah 10 ton, maka dalam sehari dapat terjadi 3 kali kirim (3 rute perjalanan), angka 3 diperoleh dari total beban yang akan didistribusikan 24 dibagi kapasitas truk 10 sehingga diperoleh 2,4 lalu dibulatkan keatas menjadi 3. 


Alokasi dapat dilakukan dengan menggabungkan kios-kios sampai pada batas kapasitas truk yang ada. Penggabungan akan dimulai dari nilai penghematan terbesar yang dapat dilihat pada tabel 4.38. 

Rute 1 Untuk Wilayah Kecamatan Kota Baru

Penentuan rute 1 dimulai dari penghematan jarak terbesar yang dapat dilihat pada Tabel 4.38 dengan memperhatikan beban kebutuhan dan kapasitas truk

· Penghematan jarak terbesar pertama adalah 34 yaitu penghematan jarak gabungan antara K-9 dan K-5, dengan jumlah beban 6 ton (4+3), maka K-9 dan K-5 terpilih ke rute 1.
· Penghematan jarak terbesar kedua adalah 31,6 yaitu penghematan jarak gabungan antara K-9 dan K-8 atau K-5 dan K-8, karena K-9 dan K-5 telah terpilih ke rute 1, maka K-8 terpilih ke rute 1 bersama K-9 dan K-5 dengan jumlah beban saat ini  7 ton (4+3+1)

· Penghematan jarak terbesar ketiga adalah 30, yaitu penghematan jarak gabungan antara K-5 dan K-3, karena K-5 terpilih ke rute 1, maka K-3 terpilih ke rute 1 bersama K-9, K-5 dan K-8 dengan jumlah beban saat ini  10 ton (3+3+1+3)

Karena jumlah beban untuk K-9, K-5, K-8 dan K-3 sudah sesuai dengan kapasitas truk sebesar 10 ton, maka didapat Rute-1 Wilayah Kecamatan Kota Baru yang dapat dilihat pada tabel 4.39

Tabel 4.39  Rute-1 Wilayah Kecamatan Kota Baru
	Kios yang dikunjungi
	Beban (ton)

	Kios-3
	3

	Kios-5
	3

	Kios-8
	1

	Kios-9
	3

	Jumlah Beban 
	10


Rute 2 Wilayah Kecamatan Kota Baru

Penentuan rute 2 merupakan lanjutan dari penghematan jarak terbesar pada rute 1 untuk kios – kios yang belum dikunjungi
· Penghematan jarak terbesar keempat adalah 29 yaitu penghematan jarak gabungan antara K-10 dan K-2, dengan jumlah beban 4 ton (1+3) maka K-10 dan K-2 terpilih ke rute 2.
· Penghematan jarak terbesar kelima adalah 24 yaitu Penghematan jarak gabungan antara K-4 dan K-1, dengan jumlah beban 8 ton (1+3+3+1) maka K-4 dan K-1 terpilih ke rute 2. saat ini untuk rute 2 adalah K-10, K-2, K-4 dan K-1

· Penghematan jarak terbesar keenam adalah 22, Penghematan jarak gabungan antara K-6 dan K-10, karena K-10 telah terpilih ke rute 2, maka K-6 telah terpilih ke rute 2, dengan jumlah beban saat ini 10 ton (8+2)
Karena jumlah beban untuk K-10, K-2, K-4, K-1 dan K-6 sudah sesuai dengan kapasitas truk sebesar 10 ton, maka didapat Rute-2 Wilayah Kecamatan Kota Baru yang dapat dilihat pada tabel 4.40
Tabel 4.40  Rute-2 Wilayah Kecamatan Kota Baru

	Kios yang dikunjungi
	Beban (ton)

	Kios-1
	3

	Kios-2
	3

	Kios-4
	1

	Kios-6
	2

	Kios-10
	1

	Jumlah Beban 
	10


Rute 3 Wilayah Kecamatan Kota Baru

Rute 3 atau rute terakhir dapat diperoleh dari Kios-kios yang belum dikunjungi pada rute-1 dan rute-2, yaitu K-7 dengan jumlah beban 4 ton.

Langkah 4 : Urutan kunjungan dari kios satu ke kios yang lain 
Tahap awal mengurutkan seluruh rute jarak dari gudang ke tiap kios, sehingga kios yang  memiliki jarak paling kecil dipilih menjadi kios yang akan dikunjungi lebih dahulu, selanjutnya kios yang jaraknya paling dekat dengan kios yang terakhir di kunjungi menjadi urutan selanjutnya.
Urutan Kunjungan Rute 1 Untuk Wilayah Kecamatan Kota Baru
Urutan kunjungan pertama untuk rute 1 diperoleh berdasarkan jarak terkecil dari gudang ke tiap kios berikutmya yang dapat dilihat pada tabel 4.41

Tabel 4.41 Jarak dari Gudang ke tiap Kios untuk rute 1 Wilayah Kecamatan Kota Baru
	Dari
	Jarak

	   Ke
	K-3
	K-5
	K-8
	K-9

	G
	15
	17
	 15,8
	 17,5


Berdasarkan Tabel 4.41 K-3 memiliki jarak paling dekat dengan gudang, sehingga K-3 menjadi kunjungan pertama. 

Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-3 yang dapat dilihat pada tabel 4.42
Tabel 4.42 Jarak dari K-3 dari ke tiap Kios berikutnya untuk rute 1 Wilayah Kecamatan Kota Baru
	Dari
	Jarak

	   Ke
	K-3
	K-5
	K-8
	K-9

	K-3
	0
	2
	0,8
	2,5


Berdasarkan Tabel 4.42 K-8 memiliki jarak paling dekat dengan K-3, sehingga K-8 menjadi kunjungan kedua.

Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-8 yang dapat dilihat pada tabel 4.43

Tabel 4.43 Jarak dari K-8 dari ke tiap Kios berikutnya untuk rute 1 Wilayah Kecamatan Kota Baru
	Dari
	Jarak

	   Ke
	K-3
	K-5
	K-8
	K-9

	K-8
	-
	1,2
	0
	1,7


Berdasarkan Tabel 4.43 K-5 memiliki jarak paling dekat dengan K-8, sehingga K-5 menjadi kunjungan ketiga.

Selanjutnya, K-9 menjadi kunjungan terakhir dan kembali ke gudang.

Maka urutan kunjungan untuk rute 1 wilayah kecamatan Kota Baru adalah G – K-3 – K-8 – K-5 – K-9 – G dengan total jarak tempuh = 15 + 0,8 + 1,2 + 0,5 + 17,5 = 35 km.
Rute 2 Untuk Wilayah Kecamatan Kota Baru
Urutan kunjungan pertama untuk rute 2 diperoleh berdasarkan jarak terkecil dari gudang ke tiap kios berikutmya yang dapat dilihat pada tabel 4.44

.

Tabel 4.44 Jarak dari Gudang ke tiap Kios untuk rute 2 Wilayah Kecamatan Kota Baru
	Dari
	Jarak

	Ke
	K-1
	k-2
	K-4
	K-6
	K-10

	G
	12
	14,5
	14,2 
	12,5
	14,8 


Berdasarkan Tabel 4.44 K-1 memiliki jarak paling dekat dengan gudang, sehingga  K-1 menjadi kunjungan pertama.
Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-1 yang dapat dilihat pada tabel 4.45

Tabel 4.45 Jarak dari K-1 ke tiap Kios berikutnya untuk rute 2 Wilayah Kecamatan Kota Baru
	Dari
	Jarak

	Ke
	K-1
	k-2
	K-4
	K-6
	K-10

	K-1
	0
	3,5
	2,2
	0,5
	3,8


Berdasarkan Tabel 4.45 K-6 memiliki jarak paling dekat dengan K-1, sehingga  K-6 menjadi Kunjungan kedua
Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-6 yang dapat dilihat pada tabel 4.46

Tabel 4.46  Jarak dari K-6 ke tiap Kios berikutnya untuk rute 2
	Dari
	Jarak

	Ke
	K-1
	k-2
	K-4
	K-6
	K-10

	K-6
	-
	4
	2,7
	0
	7


Berdasarkan Tabel 4.46 K-4 memiliki jarak paling dekat dengan K-6, sehingga  K-4 menjadi Kunjungan ketiga.

Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-4 yang dapat dilihat pada tabel 4.44

Tabel 4.47  Jarak dari K-4 ke tiap Kios berikutnya untuk rute 2 Wilayah Kecamatan Kota Baru
	Dari
	Jarak

	Ke
	K-1
	k-2
	K-4
	K-6
	K-10

	K-4
	-
	5,7
	0
	-
	6


Berdasarkan Tabel 4.47 K-2 memiliki jarak paling dekat dengan K-4, sehingga  K-4 menjadi kunjungan keempat.
Selanjutnya, K-10 menjadi kunjungan terakhir dan kembali ke gudang.

Maka urutan kunjungan untuk rute 2 wilayah kecamatan Kota Baru adalah G – K-1 – K-6 – K-4 – K-2 – K-10 – G dengan total jarak tempuh = 12 + 0,5 + 2,7 + 5,7 + 6 + 14.8 = 41,7 km.
Rute 3 Wilayah Kecamatan Kota Baru

Karena pada Rute hanya ada satu kios tujuan yaitu K-6, maka kunjungan dilakukan langsung dari gudang ke kios 6 (G – K-6 – G) dengan total jarak tempuh = 12,3 + 12,3 = 24,6 km. 
2. Rute Distribusi Pupuk untuk Wilayah Kecamatan Titamulya
Penentuan Rute Distribusi Pupuk untuk Wilayah Kecamatan Titamulya dengan langkah – langkah berikut :
Langkah 1 : Tentukan jarak dari gudang ke tiap kios dan dari kios satu ke kios yang lain yang dapat dilihat pada tabel 4.48
Tabel 4.48  Jarak Untuk Kecamatan Tirtamulya

	 
	G
	K-11
	K-12
	K-13
	K-14
	K-15
	K-16
	K-17
	K-18
	K-19
	K-20

	G
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-11
	25.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-12
	26.5
	7.2
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-13
	22.2
	3.1
	4.1
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-14
	17.2
	9
	2.9
	4.9
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-15
	30
	10.7
	3.5
	7.7
	6.4
	0
	 
	 
	 
	 
	 

	k-16
	21.2
	3
	5.2
	1.1
	4.2
	8.8
	0
	 
	 
	 
	 

	k-17
	29.5
	10.2
	3
	7.2
	5.9
	0.5
	8.3
	0
	 
	 
	 

	k-18
	29.5
	12.5
	4.5
	8.7
	7.4
	2
	9.8
	1.5
	0
	 
	 

	k-19
	18.7
	11.7
	4.4
	6.4
	1.5
	7.9
	7.5
	7.4
	8.9
	0
	 

	k-20
	19.2
	12.2
	4.9
	6.9
	2
	8.4
	8
	7.9
	9.4
	0.5
	0


Langkah 2 : Identifikasi matrik penghematan jarak tiap kios-kios yang dikunjungi dengan persamaan berikut ini :


S (K-11,K-12) = J(G, K-11) + J(G, K-12) - J(K-11,K-12)





= 25,5 + 26,5 – 7,2



= 44,8 km.

Dimana :

S (K-11,K-12)
= Penghematan Kios-11 dengan Kios-12

J(G, K-11)

= Jarak dari Gudang ke Kios-11

J(G, K-12)

= Jarak dari Gudang ke Kios-12

J(K-11,K-12)
= Jarak dari Kios-11 ke Kios-12

Demikian seterusya untuk perhitungan penghematan jarak kios – kios yang lain, yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.49
Tabel  4.49  Matrik Penghematan untuk Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	 
	K-11
	K-12
	K-13
	K-14
	K-15
	K-16
	K-17
	K-18
	K-19
	K-20

	k-11
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-12
	44.8
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-13
	44.6
	44.6
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-14
	33.7
	40.8
	34.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-15
	44.8
	53
	44.5
	40.8
	0
	 
	 
	 
	 
	 

	k-16
	43.7
	42.5
	42.3
	34.2
	42.4
	0
	 
	 
	 
	 

	k-17
	44.8
	53
	44.5
	40.8
	59
	42.4
	0
	 
	 
	 

	k-18
	42.5
	51.5
	43
	39.3
	57.5
	40.9
	57.5
	0
	 
	 

	k-19
	32.5
	40.8
	34.5
	34.4
	40.8
	32.4
	40.8
	39.3
	0
	 

	k-20
	32.5
	40.8
	34.5
	34.4
	40.8
	32.4
	40.8
	39.3
	37.4
	0


Langkah 3 : Alokasi jumlah kebutuhan pupuk tiap kios ke kendaraan truk dengan mempertimbangkan kapasitas truk yang dapat dilihat pada tabel 4.50
Tabel  4.50  Pengalokasian untuk wilayah kecamatan Tirtamulya

	 
	K-11
	K-12
	K-13
	K-14
	K-15
	K-16
	K-17
	K-18
	K-19
	K-20

	k-11
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-12
	44.8
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-13
	44.6
	44.6
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-14
	33.7
	40.8
	34.5
	0
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	k-15
	44.8
	53
	44.5
	40.8
	0
	 
	 
	 
	 
	 

	k-16
	43.7
	42.5
	42.3
	34.2
	42.4
	0
	 
	 
	 
	 

	k-17
	44.8
	53
	44.5
	40.8
	59
	42.4
	0
	 
	 
	 

	k-18
	42.5
	51.5
	43
	39.3
	57.5
	40.9
	57.5
	0
	 
	 

	k-19
	32.5
	40.8
	34.5
	34.4
	40.8
	32.4
	40.8
	39.3
	0
	 

	k-20
	32.5
	40.8
	34.5
	34.4
	40.8
	32.4
	40.8
	39.3
	37.4
	0

	Beban
	4 ton
	2 ton
	4 ton
	2 ton
	4 ton
	4 ton
	1 ton
	3 ton
	2 ton
	4 ton



Total beban yang harus didistribusikan pada hari-1 untuk wilayah kecamatan Tirtamulya adalah 30 ton dan kapasitas angkut truk untuk sekali kirim adalah 10 ton, maka dalam sehari dapat terjadi 3 kali kirim (3 rute perjalanan), angka 3 diperoleh dari total beban yang akan didistribusikan 24 dibagi kapasitas truk 10 sehingga diperoleh 3. 


Alokasi dapat dilakukan dengan menggabungkan kios-kios sampai pada batas kapasitas truk yang ada. Penggabungan akan dimulai dari nilai penghematan terbesar yang dapat dilihat pada tabel 4.50. 

Rute 1 Untuk Wilayah Kecamatan Tirtamulya

Penentuan rute 1 dimulai dari penghematan jarak terbesar yang dapat dilihat pada Tabel 4.38 dengan memperhatikan beban kebutuhan dan kapasitas truk

· Penghematan jarak terbesar pertama adalah 59 yaitu penghematan jarak gabungan antara K-15 dan K-17, dengan jumlah beban 5 ton (4+1) maka K-15 dan K-17 terpilih ke rute 1
· Penghematan jarak terbesar kedua adalah 57, 5 yaitu penghematan jarak gabungan antara K-18 dan K-17 atau K-18 dan K-15, karena K-15 dan K-17 telah terpilih ke rute 1, maka K-18 dapat terpilih ke rute 1 ke rute 1 dengan jumlah beban saat ini  8 ton (4+1+3)

· Penghematan jarak terbesar ketiga adalah 53, yaitu penghematan jarak gabungan antara K-15 dan K-12  karena K-15 telah telah terpilih ke rute 1, maka K-12 dapat terpilih ke rute 1 dengan jumlah beban saat ini  10 ton (4+1+3+2)

Karena jumlah beban untuk K-15, K-17, K-18 dan K-12 sudah sesuai dengan kapasitas truk sebesar 10 ton, maka didapat Rute-1 Wilayah Kecamatan Kota Baru yang dapat dilihat pada tabel 4.51

Tabel 4.51  Rute-1 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Kios yang dikunjungi
	Beban (ton)

	Kios-12
	4

	Kios-15
	1

	Kios-17
	3

	Kios-18
	2

	Jumlah Beban 
	10


Rute 2 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
Penentuan rute 2 merupakan lanjutan dari rute 1 dengan penghematan jarak terbesar untuk kios – kios yang belum dikunjungi 

· Penghematan jarak terbesar keempat adalah 44,6 penghematan jarak gabungan antara K-13 dan K-11, dengan jumlah beban 8 ton (4+4) maka K-13 dan K-11 terpilih ke rute 2
· Penghematan jarak terbesar keempat adalah 42,3 penghematan jarak gabungan K-16 dan K-13, karena K-13 dapat terpilih ke rute 2, maka K-16 dapat dipilih ke rute 2 dengan jumlah beban saat ini  12 ton (8+8+8).

Terjadi kelebihan beban dengan kapasitas truk seperti pada tabel 4.52, sehingga kekurangan beban untuk K-16 sebanyak 2 ton dikirim melalui perjalanan pada rute berikutnya. 
Tabel 4.52  Rute-2 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Kios yang dikunjungi
	Beban (ton)

	Kios-11
	4

	Kios-13
	4

	Kios-16
	4

	Jumlah Beban 
	12

	Sisa untuk K-16
	2


Rute 3 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
Rute 3 atau rute terakhir dapat diperoleh dari Kios – kios yang belum dikunjungi pada rute-1 dan rute-2, yaitu K-14, K-19, K-20 dengan jumlah beban 8 ton (2+4+4).

Terjadi kekurangan beban dengan kapasitas truk, sehingga kelebihan kapasita truk sebanyak 2 ton dikirim untuk kekurangan K-16 sebanyak 2 ton melalui perjalanan pulang ke gudang.
Langkah 4 : Urutan kunjungan dari kios satu ke kios yang lain 

Tahap awal mengurutkan seluruh rute jarak dari gudang ke tiap kios, sehingga kios yang  memiliki jarak paling kecil dipilih menjadi kios yang akan dikunjungi lebih dahulu, selanjutnya kios yang jaraknya paling dekat dengan kios yang terakhir di kunjungi menjadi urutan selanjutnya.

Rute 1 Untuk Wilayah Kecamatan Tirtamulya

Urutan kunjungan pertama untuk rute 1 diperoleh berdasarkan jarak terkecil dari gudang ke tiap kios berikutmya yang dapat dilihat pada tabel 4.53
Tabel 4.53 Jarak dari Gudang ke tiap Kios untuk rute 1 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Dari
	Jarak

	   Ke
	K-12
	K-15
	K-17
	K-18

	G
	26,5
	30
	29,5
	29,5


Berdasarkan Tabel 4.53 K-12 memiliki jarak paling dekat dengan gudang, sehingga K-12 menjadi kunjungan pertama.

Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-12 yang dapat dilihat pada tabel 4.54

Tabel 4.54  Jarak dari K-12 dari ke tiap Kios berikutnya untuk rute 1 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Dari
	Jarak

	   Ke
	K-12
	K-15
	K-17
	K-18

	K-12
	0
	3,5
	3
	4,5


Berdasarkan Tabel 4.54 K-17 memiliki jarak paling dekat dengan K-12, sehingga K-17 menjadi kunjungan kedua.

Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-17 yang dapat dilihat pada tabel 4.55

Tabel 4.55 Jarak dari K-17 dari ke tiap Kios berikutnya untuk rute 1 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Dari
	Jarak

	   Ke
	K-12
	K-15
	K-17
	K-18

	K-17
	-
	0,5
	0
	1,5


Berdasarkan Tabel 4.55 K-15 memiliki jarak paling dekat dengan K-17, sehingga K-15 menjadi kunjungan ketiga.

Selanjutnya, K-18 menjadi kunjungan terakhir dan kembali ke gudang.

Maka urutan kunjungan untuk rute 1 Wilayah Kecamatan Tirtamulya adalah G – K-12 – K-17 – K-15 – K-18 – G dengan total jarak tempuh = 26,5 + 3 + 0,5 + 2 + 29,5 = 61,5 km.
Rute 2 Untuk Wilayah Kecamatan Tirtamulya

Urutan kunjungan pertama untuk rute 2 diperoleh berdasarkan jarak terkecil dari gudang ke tiap kios berikutmya yang dapat dilihat pada tabel 4.56

Tabel 4.56  Jarak dari Gudang ke tiap Kios untuk rute 2 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Dari
	Jarak

	Ke
	K-11
	k-13
	K-16

	G
	25,5
	22,2
	21,2


Berdasarkan Tabel 4.56 K-16 memiliki jarak paling dekat dengan gudang, sehingga  K-16 menjadi tujuan pertama.

Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-16 yang dapat dilihat pada tabel 4.57

Tabel 4.57 Jarak dari K-16 ke tiap Kios berikutnya untuk rute 2 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Dari
	Jarak

	Ke
	K-11
	k-13
	K-16

	K-16
	3
	1,1
	0


Berdasarkan Tael 4.57 K-13 memiliki jarak paling dekat dengan K-16, sehingga  K-13 menjadi tujuan kedua

Selanjutnya, K-11 menjadi kunjungan terakhir dan kembali ke gudang.

Maka urutan kunjungan untuk rute 2 Wilayah Kecamatan Tirtamulya adalah G – K-16 – K-13 – K-11 – G dengan total jarak tempuh = 21,2 + 1,1 + 3,1 + 26,5 = 51,9 km
Rute 3 ilayah Kecamatan Tirtamulya
Urutan kunjungan pertama untuk rute 3diperoleh berdasarkan jarak terkecil dari gudang ke tiap kios berikutmya yang dapat dilihat pada tabel 4.58

Tabel 4.58 Jarak dari Gudang ke tiap Kios untuk rute 3 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Dari
	Jarak

	Ke
	K-14
	k-19
	K-20

	G
	17,2
	18,7
	19,2


Berdasarkan Tael 4.58 K-14 memiliki jarak paling dekat dengan gudang, sehingga  K-14 menjadi kunjungan pertama
Kunjungan selanjutnya berdasarkan kios yang jaraknya paling dekat dengan K-14 yang dapat dilihat pada tabel 4.59

Tabel 4.59 Jarak dari K-14 ke tiap Kios berikutnya untuk rute 3 Wilayah Kecamatan Tirtamulya
	Dari
	Jarak

	Ke
	K-14
	k-19
	K-20

	K-14
	0
	1,5
	2


Berdasarkan Tabel 4.59 K-19 memiliki jarak paling dekat dengan K-14, sehingga  K-19 menjadi kunjungan kedua

Selanjutnya, K-20 menjadi kunjungan terakhir dan kembali ke gudang.

Maka urutan kunjungan untuk rute 3 Wilayah Kecamatan Tirtamulya adalah G – K-16 – K-13 – K-11 – G dengan total jarak tempuh = 17,2 + 1,5 + 0,5 + 19,2 = 38,4 km

Tabel 4.60 Waktu Tempuh Tiap Rute Hari-1 PT. Gemilang Gaisindo untuk Kecamatan Kota Baru 
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Tabel 4.61 Waktu Tempuh Tiap Rute Hari-1 PT. Gemilang Gaisindo untuk KecamatanTirtamulya
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Perhitungan waktu pada tabel 4.60 diperoleh total waktu perjalanan sebesar 6,3 jam (8 jam 18 menit), maka jumlah kendaraan yang dioperasikan untuk Kecamatan Kota Baru pada Hari-1 cukup 1 truk saja, karena dengan jam kerja 8 jam perhari  dan toleransi selama 1 jam, waktu 6 jam 18 menit dapat ditempuh hanya dengan 1 truk.
Sedangkan pada tabel 4.61 diperoleh total waktu perjalanan sebesar 8,1 jam (8 jam 6 menit), maka jumlah kendaraan yang dioperasikan untuk  Kecamatan Tirtamulya pada Hari-1 cukup 1 truk saja, karena dengan jam kerja 8 jam perhari  dan toleransi selama 1 jam, waktu 8 jam 6 menit dapat ditempuh hanya dengan 1 truk.
Sehingga pendisribusian oleh PT. Gemilang Gaisindo dilakukan dengan 3 kali pulang pergi dari Gudang ke tiap Kios dengan menggunakan satu truk untuk masing – masing kecamatan.
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